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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tugas pokok IAIN Sunan Ampel adalah menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran di atas perguruan tingkat menengah yang berdasarkan kebudayaan
kebangsaan Indonesia dan secara ilmiah memberikan pendidikan dan pengajaran,

penelitian dan pengabdian pada masyarakat dibidang ilmu pengetahuan agama Islam
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.' Fakultas Tarbiyah

IAIN diselenggarakan dengan tujuan adalah untuk mencetak tenaga pengajar (guru)

Agama lIslam yang profesional pada lembaga pendidikan dasar, menengah dan
umnuin, serta’padd “lembaga pendidikan kejuruan'yang setingkat.” Fakultas Tarbiyah
memegang peranan  penting dalam mempersiapkan kemampuan bagi tenaga
kependidikan agama Islam terutama guru. Banyak faktor yang memepengaruhi
lulusan Fakultas Tarbiyah TAIN. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan sautu
sistem yang terdiri dari beberapa aspek dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Untuk melihat aspek-aspek dalam sistem pendidikan yang paling berpengaruh

terhadap mutu lulusannva.

lDepanemen Agama, Struktur Organisasi Departemen Agama, (Jakarta : Setjen depag, 1988), 3.
ZAdlan, A.)., Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 1999), 6.



Tenaga kependidikan yang dihasilkan diharapkan mampu untuk
mengembangkan dan membina pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu
Fakultas Tarbiyah secara langsung maupun tidak langsung mempunyai peranan
penting dalam pembinaan dan pengembangan pendidikan baik pendidikan formal

maupun non formal, bahkan sampai pendidikan informal dengan membawa misi

menyampaikan Agama Islam.® Pencapaian tujuan yang telah ditentukan oleh Institut

fakultas tarbiyah IAIN yakni mencetak tenaga pendidik (guru) pendidikan Agama
Islam  yang profesional dapat di capai melalui kegiatan perkuliahan dan mengikuti
Proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang bernilai
edukatif. Nilai edukatif ini mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan nak didik.
Interaksi yang bemnilai edukatif diterapkan karena proses belajar mengajar yang

dilaksanakan diarahkan untuk mencapai tujusn tertentu yang telah dirumuskan
sebelum proses belajar dilakukan.*

Banyak faktor yang terlibat dalam terciptanya lulusan Fakultas Tarbiyah
IAIN. Hal tersebut tidak lain karena pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri
dari beberapa unsur dan komponen yang saling mempengaruhi satau sama lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar meliputi :_Raw Input,

Instrumental input, Environmental input, Qut put dan out come. Hal tersebut dapat

dijabarkan dalam bentuk ikhtisar sebagai berikut :

3Taf'sir, A., llmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1992), 2.
4Djamarah, SB, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), 12.
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Gambar 1: Schema/Diagram telitang-tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar.’

SSuryabrata, S., Psikologi Belajar, (Yogyakarta : Depdikbud, Dirjen Dikti Proyek NKK, 1982), 8.



Motivasi merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dan diri

seseorang kedalam bentuk suatu aktivitas nyata untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.® Dengan demikian Motivasi mengikuti Proses belajar mengajar meruipakan

dorongan yang mebngubah energi kedalam bentuk aktivitas untuk mengikuti proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan vang telah ditetapkan Fakultas Tarbiyah

IAIN yakni mencetak tenaga pendidik (guru) yang profesional. Minat mereka
ksadaran individu terhadap suatu obyek karena obyek itu penting bagi dirinya.” Minat

terhadap profesi guru merupakan suatu kesadaran individu terhadap pekerjaan yang
profesional pada pekerjaan mengajar dan mendidik pada peserta didik yang apabila
kita lihat pada hasil penelitian, pendapat siswa yang memilih jabatan guru sebagai
karir dan membandingkan dengan jabatan vang lain termasuk urutan Jabatan yang
mempuryab prestasi hyang tinggip Namuin\apabiidkita Giliat pada status/ekonomi guru
apabila diukur dan dibandingkan dengan gaji guru pada berbagai jenjang sekolah, gaji
guru itu tergolong rendah. Apabila dibandingkan dengan Jabatan fungsional dan
struktural lainnya. Atas dasar inilah penulis bermaksud meneliti Minat Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN pada profesi guru yang apabila dilihat pada tugas profesional

adalah sebagai suatu profesi guru yang harus memiliki kwalifikasi profesional harus

GDjamarah, Strategi, 21
7Whiterington, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Jemmars, 1984), 45



mengetahui  pengetahuan yang diharapkan sehingga dapat memberi sejumlah
pengetahuan pada para siswa dengan baik ®

Penulis dalam penelitian ini mengembangkan dengan motivasi mengikuti
proses belajar mengajar, hubungannya dengan minat mahasiswa pada profesi guru.

Motivasi merupakan suatu perubahan didalam diri pribadi yang diolah oleh dorongan
efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.’

Dalam kajian terhadap motivasi mahasiswa ini penulis menggunakan
pendekatan teori drive dari Wood Worth yaitu : Suatu kondisi neuro fisiologis yang
timbul yaitu perubahan didalam struktur neuro fisiologis seseorang yang menjadi
dasar organik bagi perubahan tenaga yang disebut motivasi.

Wood Worth menyebutkan bahwa karakter drive ada 3 macam yaitu :

1. Intensitasyaitn s by Semangatp atano kehebatiry . cdalahr anelaksanakan altivitas
fisisologios sebagai perwujudan dari dorongan pskologis dalam diri manusia.

2. Direction yaitu : arah seseorang dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan yang didorong oleh kebutuhan fisiologis dan psikologis.

3. Persistensi yaitu : Ketekunan dan kontiewitas dalam melaksanakan aktivitas yang

merupakan wujud dari tingginya motivasi. '

8Sahertian, Profil Pendidikan Profesional, (Yogyakarta, Andi Ofset, 1994), 31
9Soemanto, W., Psikologi Pendidikan, (Malang : Penerbit Rineka Cipta, 1992), 64

"Petri, H.L, Motivasi : Theory and Research. Wood Worth, (California : Publishing Company, 1979),
20.



Berkaitan dengan masalah minat, Strong yang dikutip oleh Tyler (1956)
dalam Handoyo (1991) menunjukkan bahwa minat terhadap suatu pekerjaan
berhubungan dengan kestabilan dan kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan,
Jika seseorang mempunyai minat tinggi terhadap suatu pekerjaan maka oarang
tersebut akan bekerja dengan stabil dan dapat mencapai puncak prestasi pada
pekerjaan itu sehingga tercapailah kekuasaan pada dirinya. Kuder (Tyler, 1956)
dalam Handoyo, 1991 berpendapat bahwa pekerjaan yang sukses adalah lebih
mungkin dicapai oleh individu yang mempunyai minat ini dikarenakan adanya
perhatian yang intensif terhadap hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan sesuatu

objek yang diminati. Dengan adanya perhatian yang intensif ini individu akan lebih
sukses dalam aktivitas dan prestasinya yang cenderung meningkat.'’

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa unsur motivasi
mengikuti proses belajar mengajar sangat diperlukan untuk meningkatkan minat
mahasiswa pada profesi guru. Atas dasar tiga karakter drive tersebut diatas penulis
meneliti masalah minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar
mengajar dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun rumusan masalahnya
sebagai berikut :

“Bagaimana minat pada profesi guru berhubungan dengan motivasi

mengikuti proses belajar mengajar di Fakultas Tarbiyah IAIN”

”Suryabrata, S., Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1984), 24.



Penelitian ini selain mengkaji masalah tersebut diatas, juga mengkaji lebih

Jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap minat antara lain ; Jenis
kelamin, latar belakang SMTA.
2. Keaslian Penelitian

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian tentang hubungan antar motivasi
mengkuti proses belajar mengajar dengan minat mahasiswa pada profesi guru yang
dilakukan di Indonesia sudah banyak dilakukan. Budiarto (1977), telah melakukan
penelitian hubungan anatar minat memilih jurusan IPA dan IPS dengan prestasi
belajar di SMP. Marheni (1984), meneliti hubungan antara minat dibidang
mechanical, computational, dan scientific dengan prestasi belajar siswa kelas III
STM. Wijayanti (1985), meneliti hubungan minat terhadap sicial service dengan
prestasi  belajar mengajar siswa sekolah seminari menengah di SPG. Isa (1984)
meneliti hubungan antara minat menjadi guru dengan prestasi belajar ilmu keguruan
pada siswa kelas II SPG. Handoyo (1991) meneliti minat mahasiswa IKIP terhadap
profesi guru di tinjau dari jenis kelamin, daerah asal, profesi orang tua, dalam
hubungan dengan prestasi belajar, Jazuli (2000) meneliti tentang pengaruh motivasi
mahasiswa masuk Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel terhadap prestasi belajar.

Dengan demikian menurut pengamatan penulis penelitian tentang : “Minat
pada profesi guru dengan Motivasi mengikuti proses belajar mengajar di
Fakultas Tarbiyah IAIN” belum pernah diteliti oleh para peneliti baik dari kalangan

akademis maupun praktisi pendidikan.



3. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang didapat dan diperoleh dari penelitian ini :

1. Memberikan sumbangan teoritis terhadap perbendaharaan ilmu khususnya dalam
bidang pskologis pendidikan.

2. Memberikan informasi tentang minat mahasiswa Fakultas tarbiyah IAIN (Institut
Agama Islam Negeri) sehingga dapat dijadikan acuan dalam memberikan
pelayanan bimbingan pada mahasiswa.

3. Memberikan gambaran tentang keadaan pendidikan sekarang untuk
mengantisipasi bagaimana format pendidikan masa yang akan datang dalam
meningkatkan sumber daya manusia pada civitas akademik IAIN khususnya
Fakultas Tarbiyah untuk menyesuaiakan antara input, proses dan out put
pendidikan untuk disesuaikan denagan tuntutan masyarakat.

B. Tujuan Penelitian

Minat pada profesi guru merupakan satu tolok ukur mahasiswa yang belajar di

Fakultas Tarbiyah IAIN yang misi dan fisinya adalah mencetak guru profsional dalam

mengikuti proses belajar mengajar. Intesitas, arah dan pr esiitensi mahasiswa

dipengaruhi oleh banyak faktor yang antara lain adalah minat pada profesi guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : hubungan minat pada profesi guru dengan

motivasi mengikuti proses belajar mengajar di Fakultas Tarbiyah IAIN.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi mengikuti PBM di Fakultas Tarbiyah IAIN
1. Definisi Motivasi

Membicarakan tentang motivasi tidak bisa terlepas dari pembicaraaan
mengenai prilaku secara keseluruhan, karena motivasi adalah proses penyebab
timbulnya prilaku. Pendekatan terhadaap priliaku sebagai penyebab timbulnya prilaku

ini secara garis besar meliputi pendekatan insting, pendekatan dorongan (drive) dan
pendekatan kognitif.'> Proses timbulnya prilaku menurut pendekatan-pendekatan di

atas dimulai dari adanya kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya internal. Kebutuhan-
kebutuban ctadiu imehimbalkan cketegangin | pada orgdnisimic" dai' Ketegangun ini
menmimbulkan suatu energi atau dorongan yang bertujuan . untuk mengadakan
pemuasan terhadap kebutuhan agar ketegangan yang sedang berlangsung berkurang
hilang atau berkurang. Pemuasan techadap kebutuhan ini dapat terpenuhi dengan
dihadirkannya tiap pemuasan yang ada pada dunia eksternal. Prilaku timbul setelah
adanya koneksi antara kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya internal tadi dengan obyek

pemuasan yang sifatnya eksternal. Faktor internal dan eksternal mempunyai fungsi

lszalali, M.A., Peranan Minat Jabatan, Inteligensi dan Bakat dalam Hubungannya dengan Motivasi
Kerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta Di Jawa Timur, Disertasi, (Yogyakarta : UGM, 1994), 42
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yang sama pentingnya dalam menggerakkan organisme sechingga timbul suatu
aktifitas.

McMahon dan McMahon (1986) dalam Djalali menyatakan bahwa motivasi
merupakan suatu prosesw yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan. Menurut
Steevan dan Smith (1967) dalam Djalali motivasi adalah suatu kontruksi yang
mngaktifkan dan mengarahkan prilaku dengan cara memberi dorongan atau daya
pada organisme untuk melakukan suatu aktifitas. Menurut Chauhan (1978) dalam
Djalali menyatakan bahwa motivasi adalah suatu proses belajar yang menyebabkan
timbulnya aktifitas pada organisme sehingga terjadi suatu prilaku. Woodworth (Petri,
1981; Fanken ,1982) dalam Djalali berkeyakinan bahwa prilaku selain reflek-reflek
tidak bakal terjadi tanpa motivasi yang juga disebutnya dengan istilah drive. Motivasi
merupakan suatu kontruksi dengan tiga karakter intensitas, arah dan persistensi.
Maksudnya motivasi dengan intensitas yang cukup akan membeni arah pada individu
untuk melakukan sesuatu secara tekun dan secara kontinyu. Petri (1981) dalam
Djalali menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu istilah untuk menyatakan
tentang intensitas suatu prilaku. Artinya intensitas suatu prilaku tergantung pada besar
kecilnya motivasi yang ada. Selanjutnya motivasi juga dikonsepsi sebagai indikator
dari arah suatu prilaku.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa motivasi
merupakan suatu yang mengaktifkan perilaku. Proses motivasi dalam menimbulkan
dan mengaktifkan perilaku tadi yaitu dengan cara meningkatkan intensitas dan

mengarahkan perilku, sehingga dengan demikian perilaku tadi terjadi secara persisten
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dan mengarah pada tujuan tertentu. Jadi adanya motivasi merupakan indikator

kesungguhan dan kontinyuitas perilaku yang mengarah pada obyek tertentu."

2. Teori Motivasi

Pembahasan tentang motivasi secara mendalam telah dilakukan oleh Petri
(1980) dalam bukunya “ Motivation: theory and Reseaech”. Keterkaitan dengan
penelitian ini motivasi berprestasi, telaah tentang motivasi dibatasi pada pendekatan
kognitif dan teori nilai ekspektansi, khususnya tentang kebutuhan berprestasi. Dengan
telaah ini diharapkan akan diperoleh jawaban tentang peranan kognisi dalam
pemotivasian tingkah laku serta peranan harapan motivasi. Kognisi atau pemikiran
mempunyai pengertian sangat luas karena ,mengacu pada berbagai proses meliputi
proses penerimaan, proses pengolahan, dan proses penggunaan informasi atau
pengetahuan yang bermula dari adanya kontrak aktif dan selektif dari individu dan
lingkungannya. Beberapa pelopor tentang motivasi kognitif yang dikutip oleh Petri
adalah James, Tolman, dan Lewin (1980).

William James merupakan seorang pelopor dari motivasi kognitif. Menurut
William James, tingkah laku dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : (1) tingkah laku
yang digerakkan oleh masing- masing insting-insting atau tingkah laku insting dan (2)
tingkah laku yang digerakkan oleh pemikiran atau kognisi.

Tingkah laku yang digerakkan oleh pemikiran atau kognisi, James menyatakan bahwa

keinginan untuk melakukan sesuatu sudah cukup bagi individu untuk bertingkah laku.

PIbid., h, 50.
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Ini berarti, pemikiran telah termotivasi secara langsung terhadap perilaku. Tingkah
laku yang pemunculannya oleh pemikiran disebut dengan istilah “tindakan
ideomotor”. Namun demikian, pemikiran saja kadangkala tidak cukup memotivasi
individu untuk bertingkah laku. Untuk bisa termotivasi, individu perlu elemen lain
dari kesadaran, yaitu pertimbanagn dan keputusan untuk bertindak. Jadi pemikiran
saja seringkali tidak cukup memotivasi individu untuk bertindak sebab tidak jarang
timbul pemikiran lain yang sifatnya bertentangan tiba-tiba muncul.

Tolman seorang pelopor penyusunan teori motivasi kognisi. Menurut pandangan
Tolman, untuk memahaminya, tingkah laku itu harus dipelajari dengan cepat sesaui
dengan fenomena yang sesungguhnya, hal tersebut berarti, tingkah laku harus
dipelajari sebagai suatu keseluruhan. Melalui belajar, individu mengembangkan
ekspektansi kognitif bahwa tingkah laku tertentu yang diungkapkan akan
mengarahkan pada tujuan dan juga merupakan perbedaan suatu motif dengan motif
lainnya. Dengan demikian, menurut Tolman motivasi harus dipahami dalam
perspektif kognitif.

Menurut Lewin, tingkah laku individu itu hanya bisa dimengerti sebagai hasil dari
seluruh kekuatan yang bekerja mempengaruhi diri individu tersebut.

Teori motivasi kognitif yang lain adalah teori nilai ekspektansi. Teori nilai
ekspektansi berangkat dari gaggasan dasar bahwa tingkah laku bermotivasi berasal
dari kombinasi antara kebutuhan-kebutuhan yang ada pada diri individu dan nilai-
nilai dari tujuan yang hendak dicapai serta harapan individu untuk mencapai tujuan.

Konsep ekspektansi merupakan konsep yang penting bagian teori nilai ekspektansi



sebab konsep tersebut menekankan bahawa tingkah laku adalah fungsi dari estimasi
individu dalam mencapai tujuan yang bernilai bagi dirinya. Jadi, suatu tujuan yang
bernilai tingggi belum tentu menghasilkan tingkah laku jika harapan berhasil
mencapai ujaun sangat kecil.

Konsep motif juga digunakan dalam menerangkan tingkah laku bermotifasi
sungguhpun hanya terbatas pada motif-motif psikologis, seperti : motif berprestasi,
motif mengungguli, motif kekuasaan, dan motif berhubungan atau bergaul.

Martaniah (1982) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengertian motif adalah
konstruksi yang potensial dan laten yang dibentuk oleh pengalaman-pengalaman yang
secara relatif dapat bertahan meskipun kemungkinan berubah masih ada, dan
berfungsi mengarahlah serta menggerakkan perilaku ke tujuan tertentu. Sementara itu
motivasi adalah keadaan yang timbul dalam diri subyek akibat interaksi antara motif
dan aspek-aspek situasi yang diamati, yang relevan dengan motif tersebut serta
mengaktifkan perilaku.

Motivasi sering disama artikan dengan motif. Motif adalah komponen yang
mendasari setiap tingkah laku individu dan merupakan djsﬁosisi laten yang
mendorong serta mengarahkan perilaku individu sesuai dengan motifnya. Sementara

itu, motivasi adalah proses dari adanya keinginan untuk melakukan kegiatan sampai

dengan melakukan kegiatan.'" Seperti yang diikuti oleh Hadinoto ternyata
g

l"Haditono, SK, Achievement Motivation Parents Educatinoal Lead and child reading Practice in
Jour Occupational, Disertasi, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1979), 62.
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McClelland tidak membedakan secara jelas antara motif dengan motivasi. Motif ada

ketika stimuli dari luar menyebabakan adanya perbedaan antara harapan dan persepsi
realitas.’>  Atkinson (dalam Martaniah, 1982) menganggap motif sebagai suatu

disposisi laten yang berusaha dengan kuat untuk menuju ketujuan tertentu. Tujuan ini
dapat berupa prestasi. Afiliasi, ataupun kekuasaan. Motifvasi adalah keadaan individu
yang terangsang dan terjadi jika suatu motif telah dihubungkan dengan suatu
penghargaan yang sesuai, misalnya saja jika suatu perbuatan dapat mencapai tujuan
motif yang bersangkutan.

Menurut Petr1 (1981) maupun Steers dan Porter (1983) motivasi merupakan
suatu konsep yang dipakai untuk mendiskripsikan daya-daya dalam diri seseorang
yang menyebabkan timbulnya serta mengarahkan perilaku. Sebagai satu konsep,
motivasi seseorang dapat diinferensikan dari perilaku. Pada umumnya, konep
motivasi ditandai oleh tiga aspek yaitu : (a) energi, yaitu apa yang memberi kekuatan
pada perilaku, (b) arah, yaitu apa yang memberi arah pada perilaku, serta (c) keajegan
yaitu : bagaimana perilaku itu dipertahankan. Aspek energi atau intensitas dari
motivasi menunjukkan kesungguhan atau keseriusan orang berperilaku. Aspek arah
dari motivasi menggambarkan mengapa orang mengarahkan usahanya pada satu hal
tertentu dan bukan pada hal lain. Aspek keajegan (maintenance/perseverence)

menunjukkan keajegan satu perilaku, sementara perilaku lain gampang berhenti.

“Ibid., h, 67.
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Sementara itu, McClelland (1987) membedakan antara motivasi yang berdasarkan
pada kehendak sadar (concious) serta kehendak yang tak disadari (unconcious).
Penulis dalam penelitian ini, mengacu pada definisi motivasi dari Petri (981)
serta Steers dan porter (1081) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan daya-
daya dalam diri individu yang memberi kekuatan dan arah perilaku serta menjaga

keajeganperilaku tersebut. Motivasi yang diteliti lebih berkaitan dengan motivasi
yang dilandasi oleh kehendak yang dsadari pelaku.'® Disamping itu, penelitian ini

merujuk pada ulasan McClelland (1987) mengenai teori motivasi.

Selanjutnya Winkel (1983) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non intelektual. Sejalan dengan konsep umum mengenai motivasi
yang meliputi aspek energi yang mendorong perilaku, maka Winkel (1983)
menyatakan bahwa peranan motivasi yang khas ialah dalam hal yang kuat lemahnya
semangat belajar. Siswa yang bermotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan proses belajar mengajar. Tidak jauh berbéda dengan pendapat
Winkel, Nasution (1982) mengatakan bahwa semakin tepat motivasi yang diberikan,
semakin tinggi mengikuti proses belajar mengajar karena motivasi menentukan
intensitas usaha siswa. Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi kegiatan
belajar karena itu siswa harus mempunyai motivasi untuk mengikuti proses belajar

mengajar.

Mc Clelland, DC., Human Motivation, (New York, Cambridge : University Press, 1967), 72.
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Dari pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud motivasi
adalah kondisi yang muncul; dalam diri individu akibat dari interaksi antar motif
dengan obyek yang sesuai dengan motif tersebut.

Motivasi dikembangkan pertama kali oleh McClelland dan kawan-kawannya
berdasarkan hasil penelitian yang lama dan mendalam. Menurut McClelland (1967)
motivasi berprestasi yaitu keinginan berprestasi dalam menyelesaikan suatu aktivitas
dan pekerjaan dengan usaha yang aktif sehingga memberi hasil yang baik.

Martaniah (1982) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan motif berprestasi
tergolong motif sosial. Motif berprestasi ini adalah motif yang mendorong individu
untuk berpacu dengan ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat
menggunakan dirinya atau orang lain, dan dapat pula kesempurnaan tugas.

Orang mempunyai motif berprestasi tinggi mempunyai sifat berbeda dengan orang
yang mempunyai motif berprestasi rendah. Motivasi berprestasi merupakan tindakan

psikologios dari dalam yang menggerakkan semangat kearah yang lebih baik dalam

situasi tertentu dengan melibatkan standar yang terbaik.."’ Juga mengatakan bahwa

motivasi berprestasi ialah suatu disposisi yang menuju pada kemampuan dalam relasi
untuk menentukan nilai standart yang terbaik.

Menurut Heckhusen (dalam Martaniah, 1982), motif berprestasi adalah suatu
usaha untuk meningkatkan atau mempertahankan kecakapan pribadi setinggi

mungkin dalam segala aktivitas dan ukuran keunggulan digunakan sebagai

”Haditono, Achievement, h, 80.



17

pembanding. Dalam melakukan aktivitas-aktivitas tersebut, ada dua kemungkinan
yaitu berhasil atau gagal. [a membedakan tiga ukuran keunggulan : pertama yang
berhubungan dengan tugas, yaitu menilai berdasarkan kesempurnaan hasil, kedua
adalah berhubungan dengan diri sendiri, yaitu membandingkan dengan hasil sendiri
atau berprestasi sendiri atau prestasi sendiri sebelumnya, dan ketiga adalah yang
berhubungan dengan orang lain, yaitu membandingkan dengan hasil orang lain.
Atkinson (dalam Martaniah, 1982) menganggap motif berprestasi sebagai
disposisi usaha untuk sukses dan ia menganggap motif tersebut sebagai motif dengan
tendensi untuk mendekat. la juga beranggapan bahwa ada motif yang mempunyai
tendensi untuk menghindar. Orang mempunyai motif berprestasi tinggi atau motif
untuk mendekat yang tinggi jika dihadapkan dengan suatu tugas yang harus dilakukan
dalam situasi memaksa, akan menunjukkan motivasi yang terkuat jika kesukaran
tugas itu sedang, dan akan menunjukkan motivasi lebih rendah jika dihadapkan pada
tugas yang lebih sukar atau lebih mudah. Sebaliknya, orang yang mempunyai
disposisi untuk menghindari kegagalan atau menghindari tugas yang kesukarannya
sedang, karena tugas tersebut membangkitkan kecemasan yang terbesar sehingga ia
akan memilih tugas paling mudah atau paling sukar sebab kekuatan orang yang
motifnya untuk menghindari kegagalan lebih kuat dari pada motifnya untuk
berprestasi. Harapannya akan sukses dan ketakutannya akan gagal berfungsi,
mengurangi atau menghindari kecemasan. Pada orang yang motif berprestasinya
lebih kuat jika dibandingkan dengan motifnya untuk menghindari kegagalan, tinggi

aspirasinya akan naik setelah sukses akan menurun setelah gagal. Kalau terus-
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menerus gagal pada suatu tugas, motivasinya akan naik dan kenaikan ini akan
berlanjut sampai ia akan mendapatkan tugas yang kesukarannya sedang, padad
keadaan ini dialami kegagalan, motivasinya akan mengendor secara bertahap. Bagi
orang yang motif gagalnya lebih kuat ada ia memilih tugas yang sukar dan berhsil,
kemantapannya untuk berhasil akan naik. Kalau kegagalan pada tugas yang sukar
berkelanjutan, akan timbul perubahan tingkat aspirasinya dan ia akan memilih tugas
yang lebih mudah, kemungkinannya untuk sukses juga menurun. Hal ini akan diikuti
oleh motif menghindari dan akan terjadi perubahan aspirasi dari tugas yang sangat
mudah  tugas sangat sukar. Kalau ia berhasil dalam tugas yang sangat mudah
kemungkinan untuk sukses akan naik dan kemungkinan gagal akan turun. Demikian
Juga motif untuk menghindari tugas ini juga akan turun.

Dari batasan-batasan yang telah disebutkan , ternyata semuanya menekankan
pada istilah “standart” yang paling baik. Keberhasialan individu dalam mencapai
tujuan yang terbaik pada dasarnya terkaiit erat dengan harapan untuk sukses dan
kecenderungan untuk menghindari kegagalan. Oleh karena itu, makin tinggi harapan
berhasil dan makin kuat untuk mengatasi kegagalan adalah kondisi utama untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Ini berarti sejalan dengan pandangan dari teori nilai
ekspektansi yang menyatakan bahwa probabilitas harapan tercapainya suatu tujuan
akan memicu motovasi berprestasi individu. Makin besar probabilitas harapan
tercapainya suatu tujuan akan semakin memicu motivasi. Jadi tinggi rendahnya
motivasi berprestasi individu itu lebih begantung daari besarnya harapan

kemungkinan tercapainya tujuan dari pada nilai intrinsik tujuan yang akan dikejar.



Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi
berprestasi adalah suatu dorongan untuk menentukan sesuatu dengan keras dan gigih
dalam usahanya untuk mencapai suatu prestasi yang lebih baik jika dibandingkan
dengan prestasi orang lain maupun prestasinya sendiri sebelumnya. Individu ysng
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu berusaha mencapai apa yang dituju
berbuat lebih baik dari pada yang diperbuat individu lain atau lebih baik dari yang
pernah dikerjakan, sebab motivasi berprestasi itu berupa suatu kompetisi dengan
beberapa ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan tersebut terdirni atas tiga ciri yaitu :
(a) tugas yang berhubungan dengan ukuran keunggulan yang mengacu pada
kehebatan dalam pencapaian tugas, (b) diri yang behubungan dengan ukuran
keunggulan yang mengacu pada prestasi diri sendiri yang pernah dicapai, (c) orang
lain yang berhubungan dengan ukuran keunggulan yang mengacu pada perbedaan

yang dicapai oleh individu lain, misalnya dalam kompetisi.'®

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi merﬁpunyai ciri-cirt : (a)
lebih mrngharap sukses; (b) lebih percaya pada diri sendiri dalam menghadapi tugas;
(c) cenderung menyederhanakan kesulitan dalam menghadapi tugas; (d) tidak senang
membuang-buang waktu; (e) kokoh pendiriannya dalam menyelesaikan tugas; dan (f)
memiliki kemampuan lebih dari pada yang lain. Sementara itu, (Djalili, 1999)
mencinkan individu yang motivasinya berprestasinya tinggi dengan indikasi;

perbuatannya terarah, gigih, terus termotivasi, penuh keaktifan, dan perbuatannya

®bid., h, 87.
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bervariasi. Individu yang mempunyai motif berprestasi yang tinggi menurut
Heckhausen memiliki enam sifat sebagai berikut : (a) lebih mempunyai kepercayaan
dalam menghadapi tugas yang berhuibungan dengan prestasi, (b) mempunyai sikap
yang lebih berorientasi kedepan, dan lebih dapat menangguhkan pemuasan utnuk
dapat mendapatkan penghargaan pada waktu kemudian, (c) memilih tugas yang
kesukarannya sedang, (d) tidak suka membuang-buang waktu, (e) dalam mencari
pasangannya lebih suka memilih orang yang mempunyai kemampuan dari pada orang
yang simpatik, dan (f) lebih tangguh dalam menyelasaikan suatu tugas (Martaniah,
1982). Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi bila dihadapkan pada
tugas-tugas yang kompleks cenderung melakukannya semakin baik begitu nampak
berhasil, dan selalu nampak penuh semangat dalam usaha menyelesaikan tugas
dengan baik, serta selalu siap mempelajari bagaimana dapat mengerjakan tugas-tugas

dengan baik pada saat melanjutkan.

Dari uraia-uraian tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri motivasi berprestasi
adalah sebagai berikut : (a) adanya penyelesaian tugas yang terbaik, (b) adanya usaha
untuk lebih baik daripada apa yang telah dilakukan oleh diri sendiri, (c) adanya usaha
untuk lebih baik daripada apa yang dilakukan oleh orang lain
3. Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Secara umum belajar mengajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan

tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau

"McClelland, Human, h, 34.
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tingkah laku. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah segala kejadian (peristiwa)
yang secara sengaja maupun tidak sengaja dialami setiap orang. Sedangkan latihan
merupakan kejadian yang dengan sengaja dilakukan setiap orang yang berulang-
ulang.

Demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah : (a) Dalam belajar ada
tingkah laku yang timbul atau berubah baik jasmani maupun rokhani; (b) Perubahan
itu karena pengalaman atau latihan; (c) Perubahan tingkah laku yang bukan karena
latihan bukan digolongkan belajar.

Adapun ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar adalah : (a) Belajar adalah
aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar baik aktual
maupun potensial, (b) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya

kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu relatif lama; (c) Perubahan itu terjadi
karena usaha.”’

Mengajar adalah suatu kegiatan bertujuan, yakni keinginan yaﬁg terikat oleh tujuan
dan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan serta terarah pada tujuan. Mengajar
dikatakan berhasil apabila anak-anak belajar sebagai akibat usaha megajar itu.

Mengajar adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur
lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dan

lingkungannya, termasuk guru, alat pengajaran dan sebagainya yang disebut proses

20Muhaimin, et.al, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, Citra Mandiri, 1996), 67.
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belajar, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.?’ Dengan

demikian proses belajar mengajar adalah merupakan aktivitas interaktif antara guru
dan murid untuk mencapai suatu tujuan untuk mendewasakan manusia dengan materi
dan yang telah dtentukan dengan media dan alat yang tersedia. Proses belajar
mengajar bukan hanya berpusat pada guru (teacher centered) tetapi juga pada
aktivitas anak didik (pembelajaran yang bersifat pupil centered) dalam arti anak didik
tidak pasif tetapi justru aktivitasnya yang diharapkan tampak dari hasil mengajar
guru.

Motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologi yang
mendorong seseorang untuk mengikuti prosdes belajar mengajar. Penemuan-
penemuan dalam_penelitian bahwa prestasi belajar pada umumnya akan meningkat
meningkat jika motivasi mengikuti proses belajar mengajar bertambah. Maka pada
umumnya persoalan motivasi mengkuti proses belajar mengajar adalah mengatur agar

motivasi dapat ditingkatkan agar hasil proses belajar megajar meningkat secara

optimal.?2

Secara tradisional orang bisa membedakan adanya dua macam motivasi yaitu (a)

Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang yang

bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan dari orang lain. (b) Motivasi ekstrinsik

2lNasution, S., Berbagai pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bina Aksara, 1967),
84.
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yaitu motivasi yang berasal dari luar diri seseorang dan wujudnya adalah ragsangan

(stimuli) dari luar dan pada umumnya lebih efektif dalam mendorong seseorang untuk
belajar dari motivasi ekstrinsik ini.”*

Dalam teori drive Wood Worth (dalam Petri, 1979) mengemukakan bahwa
motivasi mengikuti proses belajar meningkat atau tidaknya dapat dilihat dengan tiga
karakter drive tersebut yaitu : (a) semangat atau kehebatan dalam melaksanakan
aktivitas fisiologis mengikuti proses belajar mengajar sebagai perwujudan dari
dorongan psikologis dalam diri manusia; (b) Direction (arah) yaitu arah seseorang
dalam melaksanakn kegiatan mengkuti proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang didorong oleh kebutuhan fisologis dan pskologis; (c)

persistensi (keajegan) yaitu ketekunan  dan kontinyuitas dalam melaksanakan
aktivitas proses belajar mengajar yang merupakan wujud dari tingginya motivasi,*

Dengan teon inilah penulis meneliti minat pada profesi guru dengan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar.
4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Motivasi mengikuti Proses Belajar
Mengajar
Sebelum menyajikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

mengikuti proses belajar mengajar perlu dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

22Suryabrata, Psikologi Belajar, 87.
23Soemanto, Psikologi, 79.

24Petri, Motivasi, 112.
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proses belajar mengajar yang erat kaitannya dengan masalah tersebut. Sebelumnya

perlu disajikan bentuk gambar sebagai berikut :

ENVIROMENTAL
INPUT

l

LEARNING
RAWINPUT |—»! TEACHING PROCESS —» OUTPUT

l

INSTRUMENT AL
INPUT

Gambar 2

Faktor-{aktor yang ' memicpngarubi motivasi ‘mengikuti’ préses® beélajar
mengajar.25

Dengan menggunakan kerangka pemikiran seperti yang telah dikemukakan
diatas maka dapat diidentifikasi bahwa proses belajar mengajar mengandung tiga
persoalan yaitu : (a) persoalan mengenai proses yaitu yang mempengaruhi proses
belajar mengajar; (b) persoalan mengenai proses yaitu persoalan mengenai
bagaimana proses belajar mengajar itu berlangsung dan prinsip-prinsip apa yang

mempengaruhi proses belajar mengajar itu; (c) persoalan out put yaitu persoalan

**Suryabrata, Psikologi Pandidikan, 91.
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mengenai hasil proses belajar mengajar. Persoalan ini berkaitan dengan tujuan
pendidikan, yang selanjutnya dijabarkan dalam tujuan pembelajaran.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar adalah a) lingkungan alam; (b) lingkungan sosial; (©)
kurikulum pengajaran; (d) program pengajaran; (e) sarana dan fasilitas; (f) guruy; (g)
kondisi fisiologis umum; (h) kondisi panca indera; (I) minat; (j) kecerdasan; (k)

bakat; (1) motivasi; (m) kemampuan kognitif >

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mengikuti proses belajar mengajar naik
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik pada dasarnya adalah kondisi internal yang
merupakan salah satu aspek kepribadian. Motivasi sebagai salah satu aspek
kepribadian manusia, tentunya tidak dapat terlepas dari kaitan dan pengaruh aspek-
aspek lain dalam perkembangan dan fungsinya. Motivasi kerja (mengikuti proses
belajar mengajar) dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal dan yang dapat mempengaruhi motivasi kerja (proses belajar mengajar)
adalah lingkungan tempat proses belajar mengajar serta kondisi proses belajar

mengajar itu sendiri, sedangkan faktor internal adalah kondisi internal individu,
seperti sikap, minat dan potensi yang dimiliki.”’

Faktor lain yang mempengaruhi mengikuti proses belajar mengajar seseorang

diantaranya adalah : (a) kemampuan seseorang termasuk kemampuan intelektualnya;

ZGSuryabrata, Psikologi Belajar, 103

2-’Djalali, Peranan, 117.
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(b) semua pengalaman masa lalu seseorang yang mempengaruhi kepercayaan diri,
motivasi-motivasi dan kemampuannya; (c) situasi sekolah sebagai hasil seluruh
interakst.
B. Minat Pada Profesi Guru
1. Definisis Minat

Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa orang yang berminat terhadap suatu hal
adalah orang yang menyukai hal tersebut. Perasaan menyukai merupakan salah satu
indikator adanya minat pada diri seseorang. Banyak definisi dan berbagai literatur
yang memberikan batasan tentang minat namun menurut Handoyo (1991) belum
satupun pengertian minat yang telah disepakati dalam literatur psychology vocasional
sehingga tidak mudah untuk menjelaskan konsep minat yang sebenarnya. Akan tetapi
ada juga ahli-ahli yang berani mengemukakan pengertian tentang minat secara lebih
pasti.
Minat terhadap profesi guru bertitik tolak dari pengertian dan proses terbentuknya
minat. Oleh sebab itu maka sebelum membahas tentang minat pada profesi guru perlu
dikaji terlebih dahulu tentang pengertian, definisi dan bagaimana proses terbentuknya
minat pada diri seseorang.
Dalam Encyclopedia of Psychology minat adalah kecenderungan tingkah laku yang

mengarah pada tujuan yang pasti, aktivitas-aktivitas atau pengalaman yang menarik
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dari tiap individu. Oleh karena itu apabila seseorang menaruh minat terhadap sesuatu,
berarti ia telah menetapkan tujuan sebelumnya.?®

Freyer dan Blum dan Balinsky (1973) dalam Siwu, (1995) membedakan mninat
menjadi dua yaitu minat subyektif dan minat obyektif. Minat subyektif merupakan
hasil penilaian perasaan terhadap pengalaman tertentu yang menyenangkan
sedangkan minat obyektif adalah merupakan reaksi positif yang ditimbulkan oleh
obyek dan aktivitas dalam berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Blum dan
Balinsky (1973) mengemukakan bahwa minat tidak hanya merupakan permasalahan
terhadap suatu obyek atau aktivitas yang mendapat perhatian terhadap suatu obyek
atau aktivitas yang mendapat perhatian serta hasil yang memuaskan, melainkan juga
permasalahan yang menyangkut kuatnya kecenderungan untuk memberikan perhatian
dan mencari sesuatu yang memuaskan dalam memilih obyek yang disukai.

Elizabeth Hurloch, (1999) mengemukakan bahwa minat merupakan kondisi
organisme yang memberikan dorongan secara terus menerus terhadap obyek yang
penting, individu-individu atau aktivitas-aktivitas. Minat merupakan keterlibatan
perasaan seseorang terhadap suatu obyek atau perasaan seseorang yang tidak dapat
dipisahkan dengan obyek, aktivitas karena adanya kaitan antara individu dengan

aktivitas yang disukainya. Phillip LH, (1995) mengemukakan bahwa minat

28Siwu, Hubungan Minat pada profesi Guru, Kegiatan Belajar dan Inteligensi dengan Proses Belajar
Mahasiswa PGSD IKIP, Thesis, ( Yogyakarta : UGM, 1995), 115.
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berhubungan dengan kuatnya dorongan yang menyebabkan seseorang untuk
memperhatikan obyek, atau sesuatu aktivitas.

Whitherington (1984) mengemukakan bahwa minat merupakan kesadaran individu
terhadap sesuatu obyek itu penting bagi dirinya. Drever (1988) dalam Siwu (1995)
dalam kamus psikologinya memberikan pengertian tentang minat atau interest yaitu
istilah yang digunakan dalam dua pengertian baik fungsional maupun struktural.
Minat fungsional menunjukkan suatu jenis pengalaman perasaan yang disebut
worthwhilines (kegunaan) yang dihubungkan dengan perhatian pada obyek atau
tindakan. Sedangkan minat struktural yaitu elemen atau hal dalam sikap individu baik
karena bawaan atau karena diperoleh, atau karena itu dia cenderung memenuhi
perasaan worthwhilines dalam hubungannya dengan obyek-obyek atau bidang
pengetahuan khusus.

Menutur Chaplin (1989) dalam Siwu (1995) dalam Kamus lengkap Psikologi
dinyatakan bahwa interest atau minat dapat diartikan sebagai :.( 1) suatu sikap yang
berlangsung terus menerus yang memberi pola perhatian seseorang sehingga
membuat dirinya selektif terhadap obyek minatnya; (2) perasaan yang menyatakan
bahwa suatu aktivitas ppekerjaan atau obyek itu berharga atau berarti bagi individu;
(3) suatu keadaan motivasi atau suatu set motivasi yang menuntut tingkah laku
menuju satu arah tertentu.

Layton dalam Handoyo , (1991) mengemukaka bahwa minat dapat didefinisikan
sebagai kesukaan atau ketidaksukaan terhadap sesuatau hal atau minat tersebut dapat

dilihat berdasarkan adanya perbedaan rasa suka terhadap sesuatu hal, pekerjaan, tugas
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atau kegiatan. Disebutkan pula bahwa minat merupakan aspek yang dapat memotivasi
individu

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pengertian/definisi minat adalah :

a) Perasaan sadar dari individu terhadap obyek, atau aktivitas karena adanya
anggapan bahwa obyek dan aktivitas tersekbut bermanfaat bagi dirinya.

b) Perasan menyukai terhadap subyek, obyek atau aktivitas.

¢) Perasaan sadar dan sikap tersebut pada gilirannya akan memberikan dorongan
untuk memperhatikan sesuatu obyek, subyek atau aktivitas.

d) Dorongan tersebut akan berlangsung secara terus menerus untuk selalu
melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan obyek atau subyek yang
diminati.

e) Kuatnya kecenderungan individu untuk memberikan perhatian terhadap obyek
atau aktivitas dan mencari sesuatu yang memuaskan dari bbeyek, subyek atau
aktivitas tersebut.

Oleh karena itu dikatakan bahwa minat dalam diri individu sangat penting
artinya bagi kesuksesan yang akan dicapai. Individu yang mempunyai minat terhadap
suatu obyek atau aktivitas berarti ia telah menetapkan tujuan yang berguna bagi
dirinya dan cenderung untuk menyukainya sehingga tingkah laku yang terarah

dengan baik itu dapat membantu dalam mencapai tujuannya.
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2. Teori-teori Minat
a. Proses Terbentuknya Minat

Dari pengertian tentang minat yang telah diuraikan diatas dapat dikatakan
bahwa keberadaan minat pada diri individu merupakan hasil dari serangkaian proses.
Seseorang berminat kepada suatu hal, maka yang pertama akan dialami oleh
seseorang tersebut adalah pengenalan terhadap suatu obyek atau aktivitas. Obyek atau
aktivitas adalah merupakan rangsangan bagi diri individu. Rangsangan-rangsangan
tersebut dapat berbentuk benda-benda, manusia atau berupa suatu kegiatan tertentu.
Dari pengenalan ini akan timbul perasaan sadar pada diri individu bahwa obyek atau
aktivitas tersebut bermanfaat bagi dirinya. Adanya pengenalan dan peraan yang
mengenangi pada obyek atau aktivitas. Dari kedua rangsangan tersebut maka akan
terbentuk minat atau tidak.

Adapun proses terbentuk tidaknya minat pada diri seseorang dapat

digambarkan sebagai berikut :

Pengenalan Pengenalan Suka tidak Berminat
terhadap Sadar akan Suk tidak
Obyek/Subyek [  Manfaat [P uka > .
Obyek Berminat

Gambar 1 : Proses terbentuknya minat
Menurut teori Acceptance-Rejection yang dikemukakan oleh Freyer dalam
Blum dan Balinsky (1973) keberadaan minat itu berdasarkan pada orientasi suka dan

tidak sukanya individu tidak suka kepada obyek atau aktivitas. Penentuan minat
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didasarkan pada reaksi individu (menerima atau menolak). Jika individu menerima

berarti ia berminat dan jika individu menolak berarti ia tidak berminat. Krathwohl et
al.?’ mengemukakan bahwa minat termasuk dalam taksonomi afektif yang lebih

dikenal dengan taksonomi afektif dari Bloom. Taksonomi afektif ini dapat

dikategorikan menjadi tiga kategori dengan sub-sub kategorinya sebagai berikut :

— 1. Kesadaran

a) Penerimaan [ 2. Kemauan untuk menerima

——® 3. Pengontrolan atau perhatian yang terpilih

> 1 Persetujuan untuk menanggapi
b) Menanggapi |——— 2. Kemauan untuk menanggapi

L—» 3. Kepuasan untuk menanggapi

’ ’ 1. Menerima nilai

c)Penilaian [ 2. Pemilihan pada suatu nilai

. ; 3. Tanggung jawab

Gambear 2 : Taksonomi afektif dalam kategori dan sub kategori*’

lebih jelasnya maka pada bagian ini kan diberikan penjelasan tentang keti ga kategori
dan sub kategori dan taksonomi afektif yang dimaksud.

a). Kategori Penerimaan

29Galloway, C., Psychology for Learning and teaching, ( New York : Mc. Grow Hill Book company,

1976), 77
*Ibid, 86.
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Kategori ini merupakan sensitivitas individu terhadap rangsangan dan
fenomena-fenomena tertentu. Individu mau menerima atau memperhatikan
rangsangan dan fenomena . kategori penerimaan ini masih terbagi atas tiga sub
kategori, yaitu : (1) kesadaran, (2) kemauan untuk menerima, dan (3) pengontrolan
atau perhatian yang terpilih. Pada taraf kesadaran individu sadar terhadap sesuatau
yang mau menerima stimulus atau dengan kata laim individu mempunyai kemauan
untuk menerima yang ditimbulkan oleh fenomena-fenomena. Selanjutnya pada sub
kategori pengontrolan atau perhatian yang terpilih adalah merupakan perhatian
individu terhadap rangsangan, fenomena, obyek yang telah dipilih oleh individu.

b). Kategori Menaggapi

Kategori ini merupakan perhatian yamng aktif trehadap benda yang
menimbulkan rangsangan pada diri individu atau fenomena-fenomena tertentu. Pada
ketegori ini individu akan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan obyek atau
fenomena yang telah terpilih. Kategori ini terbagi atas tiga suB kategori, yaitu : (1)
persetujuan untuk menaggapi, (2) kemauan untuk menanggapi, dan (3) kepuasan
untuk menanggapi. Persetujuan untuk menanggapi menunjuk kepada adanya ketaatan
atau kerelaan individu terhadap aturan-aturan yang berkaitan dengan rangsangan,
fenomena tau obyek. Kemauan untuk menanggapi merupakan kemauan sukarela
individu (tanpa paksaan) untuk melakukan suatu perasaan puas setelah menanggapi
merupakan tindakan yang disertai oleh perasaan puas setelah melakukanm aktivitas
yang merupakan respons emoswional dan pada umumnya menyenangkan.

c). Kategori Penilaian
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Kategori ini menunjukkan pada menilai dari suatu rangsangan fenomena atau
obyek. Suatu hal yang penting adalah adanya aktivitas tersebut disebabkan oleh
adanya nilai (harga) fenomena atau harga suatu obyek bagi individu. Kategon ini
masih dibagi menjadi tiga sub kategori, yaitu : (1) menerima niolai, (2) pemilihan
pada suatu nilai, (3)tanggung jawab. Menerima nilai merupakan penerimaan secara
emosional terhadap hal-hal tertentu atau fenomena-fenimena tertentu. Hal ini
diistilahkan sebagai kepercayaan individu terhadap sesuatu rangsangan, fenomena
atau obyek yang sesuai dengan keinginannya atau kesukaannya. Sub kategori
tanggung jawab menunjuk kepada keyakinan atau ketentuan. Seseorang yng
bertingkah laku pada tingktan ini benar-benar berpegang pada satu nilai. Dia
mencoba untk menyakinkan orang lain terhadap suatu nilai yang ia anut dan tanpa
peduli apapun alasannya. Dengan kata lain individu tersebut loyal pada suatu nilai.
Bidang affektif tersebut diatas mencakup tujuan yang berkaitan dengan sikap, nilai,
opini, minat dan perasaan. Pengamatan dan pengukuran sikap, n-ilai, opini, minat dan
perasaan biasanya lebih sulit jika dibandingkan dengannpengamatan terhadap bidang
kognitif sebab bidang kognitif berisi hal-hal yang menyangkut aspek-aspek
intelektual. Pengamatan dan pengukuran aspek kognitif ini dapat diperoleh melalui
tes kemampuan pengenalan, ingatan dan evaluasi.

Dari uraian diatas maka susunan kontiunitas minat dapat dikemukakan

sebagai berikut :
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Minat dimulai dari kategori penerimaan kemudian berlanjut pada kategori
menanggapi dan pada akhirnya berhenti pada kategori pemilihan pada suatu nilai. Hal
ini dapat juga dijelaskan dengan cara lain yaitu :

Pertama : Individu yang berminat pada suatu hal baik yang berupa benda,
orang, aktivitas, atau orang dalam dirinya (dalam arti individu tersebut mau menerima
atau memperhatikan benda, orang atau aktivitas ). Kategori penerimaan ini dapat
dibagi lagi atas tiga sub kategori, yaitu :

. Kesadaran, pada taraf ini individu menyadari arti fenomena-fenomena
(benda, orang atau aktivitas).

2. Kemauan untuk menerima, pada taraf ini dapat dilihat tingkah laku individu
yang mau menerima fenomena-fenomena (benda, orang atau aktivitas).

3. Pengontrolan atau perhatian yang terpilih, merupakan tahap seleksi yang
dilakukan oleh individu terhadap fenomena yang pada akhirnya individu akan
memilih fenomena.

Kedua : Setelah individu menerima fenomena-fenomena yang ada
disekitarnya maka selanjutnya akan timbul reaksi dari individu untuk menanggapi
fenomena yang ada. Kategori menanggapi ini merupakan perhatian yang sifatnya
aktif terhadap benda, orang atau aktivitas yang menimbulkan rangsangan (rasa
tertarik) pada diri individu. Pada kategori ini individu akan melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan obyek atau dengan fenomema yang telah dipilih. Kategori

menanggapi ini terbagi menjadi tiga sub kategori :
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1. Menerima nilai, merupakan kepercayaan individu akan pentingnya
fenomena yang telah terpilih.

2. Pemilihan pada suatu nilai adalah merupakan sesuatu seleksi yang kedua
kalinya dari individu terhadap fenomena yang telah dipilihnya. Jadi belum
tentu apa yang dipilih pada taraf pertama (kategori penerimaan) akan
diminati oleh individu. Individu hanya akan berminat pada apa yang
mempunyai nilai bagi dirinya.

3. Tanggung jawab adalah menunjuk kepada keyakinan atau ketentuan.
Dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas individu berpegang pada suatu nilai
dan mencoba untuk meyakinkan orang lain terhadap suatu nilai yang ia
anut berkenaan dengan fenomena yang telah dia pilih.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dijelaskan bahwa proses
terbentuknya mint adalah merupakan proses yang berurutan dimulai dari kategori
penerimaan individu terhadap rangsangan yang dimunculkan oléh fenomena tertentu
lalu memilihnya sesuai dengan manfaat yang dapat digunakan oleh individu.

b. Tingkah laku Operasional dari Minat

Krathwohl, et.al (dalam Galloway, 1976) mengemukakan bahwa tingkah laku
operasional dari minat meliputi : menerima, menyetujui, meminta, memperhatikan,
mengikuti, memilih, mempertahankan, menikmati, melibatkan, membutuhkan,
menawarkan, memberikan, ikut serta, memuji (menyanjung), bertanya, menolak,
mencari, menasehati, anjuran, mengusulkan, sabar menghadapi sesuatu dan

mengamati.
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Pada penelitian ini untuk mengoperasionalkan minat dalam bentuk tingkah

laku istilah-istilah yang dikemukakan oleh Krathwohl et.al*! dipakai menyusun

mstrumen penelitian ini.
¢. Cara-Cara Pengungkapan Minat
Blum and Balinsky (1973) dalam Siwu, (1995) membedakan minat menjadi
dua, yaitu minat subyektif dan minat obyektif. Minat subyektif adalah hasil penilaian
seseorang terhadap pengalaman yang menyenangkan. Minat obyektif yaitu reaksi
positif yang ditimbulkan oleh obyektif dan aktivitas dalam berhubungan dengan
lingkungan sekitar.
Untuk mengetahui minat seseorang terhadap obyek tersebut Super dan
Elizabeth BH (1999) mengelompokkan minat dalam empat cara yaitu :
1. Expressed Interest, yaitu minat yang dapat diketahui dari jawaban responden
(subyek) terhadap pernyataan tentang obyek atau pekerjaan yang disenangi.
2. Manifest Interest, yaitu minat yang dapat diketahui melalui pengamatan
terhadap kegiatan yang sering dilakukan subyek.
3. Tested Interest, yaitu minat yang dapat diketahui melalui kesimpulan dari hasil
test atau angket.
4. Inventoried Interest, yaitu minat yang dapat diketahui daftar isian terhadap
subyek yang disenangi yang disediakan, kemudian subyek akan memilih sesuai

dengan minatnya terhadap obyek tertentu.

*1bid, 89.
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3. Minat pada Profesi Guru
a. Profesi Guru

Kata profesi dalam pengertian umum seringkali diartikan sebagai pekerjaan,
bahkan masyarakat pada umumnya setuju akan hal tersebut. Menurut Echols dan
Shadily (1983) dalam Kamus Inggris-Indonesia, kata profesi berasal dari bahas
Inggris profession yang berarti pekerjaan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa istilah profesi adalah
merupakan kata lain dari pekerjaan. Selain berarti pekerjaan profesi juga mempunyai
arti yang lebih khusus. Banyak ahli yang mengemukakan bahwa tidak semua
pekerjaan disebut profesi tetapi hanya pekerjaan tertentu saja.

Soetjipto, (1999) Profesi adalah merupakan suatu pekerjaan yang memerlukan
pendidikan yang berkelanjutan dan pendidikan khusus, selain hal tersebut untuk
menyebut suatu pekerjaan ini sebagi profesi diperlukan kriteria tertentu dan kriteria

tersebut adalah merupakan ciri dari profesi.

32

Horton ** menunjukkan sepuluh kriteria yang digunakan untuk menjelaskan

pengertian profesi, yaitu :
a) Suatu profesi harus memberi kepuasan terhadap 'sesuatu yang sangat
diperlukan oleh kebutuhan lingkungan dan berlandaskan pada ketentuan sosial
yang mapan dan dapat diterima oleh prinsip-prinsip keilmuan.

b) Profesi harus memadai dalam bidang keahliannya.

32Rostiyah, NK., Masalah-Masalah [lmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1982), 119
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c) Suatu profesi harus memiliki keahlian yang pada umumnya masyarakat tidak
memilikinya.

d) Profesi harus memiliki spesialisasi (kekhususan) dan pengetahuan yang
sistematis.

¢) Profesi harus dikembangkan sebagai tehnik keilmuan yang diperoleh dari
serangkaian pengalaman yang telah teruji.

f) Profesi harus mempunyai tempat latihan untuk melatih kelulusan atau
kebijaksnaan dan cara untuk tugas yang memerlukan penampilan.

g) Profesi harus merupakan jenis kerja yang dapat memberikan manfaat.

h) Profesi harus mempunyai kelompok sejenis

i) Profesi harus mempunyai kekuasaan yang cukup untuk memonitor
anggotanya.

J) Profesi harus mengakui bahwa kekuasaan yang dimilki adalah sebagai
kewajiban terhadap masyarakat dengan cara megharuskan aﬁggota profesi untuk
mematuhi kode etik profesi.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas maka guru termasuk dalam profesi.

Hal ini disebabkan oleh :

a) Keberadaan guru dibutuhkan oleh lingkunagn masyarakat (guru termasuk
dalam salah satu elemen pendidikan).

b) Guru memberi pelayanan kepada masyarakat.

¢) Untuk menjadi seorang guru seseorang harus menjalani pendidikan tetentu.

Tidak semua orang bisa jadi guru.
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d) Seorang guru mempunyai spesialisasi dalam ilmu pengetahuan. Guru hanya
mengajar berdsarkan spesialisasi yang dimilkinya.

e) Adanya kelompok profesi dari lapangan pekerjaan ini. Di Indonesia (Persatuan
Guru Republik Indonesia) adalah salah satu kelompok profesi dari guru.

Uraian diatas menunjukkan kejelasan lapangan pekerjaan guru sebagai
kelompok kerja yang profesional. Untuk lebih mempertegas uraian tentang profesi
guru maka pada bagian berikut ini akan dijelaskan tugas dan peranan guru serta kode
etik profesi guru.

b. Tugas dan Peranan Guru

Pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan profesi guru (dalam arti
memahami siapa dan bagaimana) sangat diperlukan. Hal ini untuk menjaga
kemungkinan bagi seseorang salah pilih pada profesi ini yang pada akhirnya akan
menimbulkan masalah pada dunia kependidikan yang antara lain : Lulusan guru yang
tidak mau menjadi guru, kualitas guru yang rendah, penganggurah intelek.

Tugas dan peranan guru tidak dapat dipisahkan dari seluruh rangkaian proses
pendidikan. Guru mempunyai tugas menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa,
juga memberi contoh sifat-sifat yang baik dan budi pekerti yang luhur. Hal ini
mengisyaratkan bahwa tugas guru tidak hanya terbatas di sekolah saja melainkan
mencakup tugas-tugas kemasyarakatan (dimana saja mereka berada).

Menurut Darmodihardjo, (1981) guru mempunyai tiga pokok yaitu : (1) tugas
profesional yang berhubungan dengan profesinya sebagai guru yang meliputi ; tugas

mendidik untuk mengembangkan kepribadian anak, mengajar untuk mengembangkan
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kemampuan berfikir, dan melatih anak untuk mengembangkan kemampuan berfikir,
dan melatih anak untuk mengembangkan keterampilan siswa. (2) tugas kemanusiaan,
adalah merupakan tugas guru sebagai manusia. Guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan anak didiknya sesuai dengan potensi yang dimilikinya, berperan
sebagai orang tuia kedua bagi anak didiknya. (30 tugas kemasyarakatan, merupakan
tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik sesuai dengan
Pancasila dan UUD 1945, dengan kata lain guru berfungsi sebagai pencipta masa
depan dan penggerak pembangunan.

Bany dan Johnson (dalam Roestiyah, 1982) mengemukakan bahwa dalam
transaksi pengajaran guru mempunyai tugas : (1) mengajar; terdiri atas kegiatan
perencanaan, pengaturan (pengorganisasin) pengambilan keputusan, penyajian bahan
pelajaran, pemberian penjelasan dan penetapan tugas. (2) mengadakan evaluasi
program pendidikan yang terdiri dari : kegiatan diagnosis, reevaluasi pemberian
angka, dan pelaporan. (3) memimpin dalam arti memberikén kemudahan bagi
kelompok belajar dengan menciptakan lingkungan yang memadai bagi pencapaian
tyuan dan membina lingkungan tersebut sebaik-baiknya agar tetap memberikan
kemudahan bagi anak didik.

Dalam pelaksanaan tugas profesi guru ini memerlukan persiapan. Hal ini
melibatkan seseorang dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan untuk
melaksanakan tugas nantinya. Pengetahuan dan kemampuan ini harus dimiliki oleh

setiap guru. Lebih jelasnya guru mempunyai tugas sebagai berikut :



41

Menguasai bahan mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas,
mmenggunakan media (sumber belajar) menguasai landasan pendidikan, menguasai
interaksi belajar mengajar, menilai prestasi anak didik untuk kepentingan pengajaran,

mengenal fungsi dan program layanan bimbingan konseling kependidikan untuk
keperluan pengajaran .**

Hal ini juga penting untuk diketahui selain tugas-tugas guru adalah peran dari
profesi guru. Di segenap masyarakat dari yang paling terbelakang sampai kearah
- yang paling maju, guru memegang peranan yang penting dan menentukan . hampir
tanpa kecuali guru merupakan satu diatara pembentuk-pembentuk utama warga
masyarakat. Di masyarakat guru sering kali dipandang sebagai tokoh panutan bagi
orang-orang disekitarnya, baik dalam sikap dan perbuatannya, misalnya : cara
berpakaian, berbicara, bergaul, pandangan-pandangannya, bahkan buah pikirannya
seringkali menjadi tolok ukur kebenaran bagi orang-orang disekitarnya karena guru
dianggap sebagai orang yang memiliki pengetahuan luas dan mendalam tentang
berbagai hal.

Uraian diatas menunjukkan betapa banyaknya tugas seorang guru serta
tanggung jawab dan peranan yang harus dilakukan oleh para guru.
c¢. Kode Etik Profesi Guru

Cin khas suatu profesi terlihat dengan adanya peraturan yang mengikat

jabatan itu. Kode etik jabatan guru adalah suatu usaha pendidikan untuk mencapai

B1bid., 123.
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cita-cita luhur bangsa dan negara. Kode etik ini merupakan pedoman bertingkah laku
dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru.
Kode etik yang perlu dilaksanakan oleh seorang guru adalah sebagai berikut :
(1)Hubungan guru dengan murid.
a). Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadi dirinya sebagai teladan bagi
anak didiknya.
'b). Dalam melaksanakan tugasnya harus dijiwai dengan kasih sayang adil serta
menumbuhkan kepribadiaan siswa dengan penuh tanggung jawab.
¢). Guru wajib menjunjung tinggi harga diri setiap anak didik.
d). Guru harus mencegah usaha-usaha atau perbuatan-perbuatan yang dapat
menurunkan martabat.
¢). Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan kepada muridnya sendiri
tanpa 1jin kepala sekolah.
f). Setiap guru dalam pergaulan dengan anak didiknya tidak dibenarkan
mengaitkan persoalan politik dan ideologi yang dinutnya baik secara langsung
maupun tidak langsung.
(2)Hubungan guru dengan guru
a) Dalam pergaulan antar guru hendaknya bersifat terus terang, jujur dan
sederajat.
b) Diatara sesama guru hendaknya selalu ada kesediaan untuk saling memberi

saran dan nasihat jika diperlukan.
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¢) Dalam menunaikan tugas dan memecahkan persoalan bersama hendaknya
saling tolong menolong dan penuh toleransi.

d) Guru hendaknya mencegah pembicaraan yang bersifat sensitif.

(3)Hubungan guru dengan atasannya

a) Guru wajib melaksanakan perintah dan kebijaksanaan atasannya.

b) Guru wajib menghormati hirarkhi jabatan.

c) Setiap saran dan kritik keapada atasan harus diberikan melalui prosedur dan
forum yang semestinya.

d) Guru wajib menyimpan rahasia jabatan.

€) Jalinan hubungan antara guru dan atasan hendaknya selalu diarahkan untuk
meningkatkan mutu dan pelayanan pendidikan yang menjadi tanggung jawab
bersama.

(4)Hubungan guru dengan Pegawai tata Usaha.

a) Setiap guru berkewajiban untuk selalu memelihara sémangat korps dan
meningkatkan rasa kekeluargaan dengan pegawai tata usaha dan mencegah hal-
hal yang dapat mengganggu martabt masing-masing.

b) Guru hendaknya bersifat terbuka dan demokratis dalam hubungan dengan
pegawai tata usaha dan snggup menempatkan diri sesuai dengan hirarkhi jabatan.

c) Setiap guru hendaknya bersikap toleran dalam menjalankan setiap persoalan
yang timbul atas dasar musyawarah dan mufakat demi kepentingan bersama.

d) Hubungan antara guru dengan pegawai tata usaha hendaknya merupakan kata

moral dan sifat kooperatif edukatif.
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(5)Hubungan guru dengan orang lain
a) Hendaknya selalu mengadakan hubungan timbal balik dengan orang tua wali
murid, dalam rangka menjalin kerja sama untuk memecahkan masalah disekolah
Jjuga yang berkaitan dengan pribadi anak.
b) Segala kesalahpahaman yang terjadi antara guru dan orang tua wali murid

anak hendaknya diselesaikan dengan cara musyawarah dan mufakat **

Kode etik ini adalah merupakan pokok-pokok peraturan yang menjadi
pedoman dalam melaksanakn tugas sebagai seorang guru. Untuk menjadi guru
seorang dituntut untuk mengetahui serta mau melaksanakan aturan-aturan yan g harus
dipatuhi selama menekuni profesi keguruan.

Berdasarkan dengan penelitian ini hal-hal yang berkaitan dengan profesi guruy,
tugas dan peranan guru, serta kode etik gury digunakan sebagai elemen dalam
instrumen penelitian. Untuk lebih helasnya dapat dilihat pada uraian minat pada
profsi guru.

d. Minat pada Profesi Guru

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa minat terhadap profesi guru
bertitik tolak dari pengertian dan profesi bertitik tolak dari pengertian dan proses
terbentuknya minat. Dikatakan bahwa individu yang mempunyai minat pada profesi
guru adalah merupakan hal yang penting bagi dirinya. Lebih jelasnya individu yang

mempunyai minat terhadap profresi guru adalah individu-individu yang : (a) mengerti

*Ibid., 137.
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dan menyadari arti dari profesi guru, (b) mau menerima ketentuan yang berlaku
terhadap profesi guruyang mana untuk menjadi guru dituntut persyaratan tertentu. (c)
rela untuk mentaati aturan-aturan yang berkaitan dengan profesi guru. (d)
mempercayai bahwa profersi guru itu penting bagi dirinya dan (e) memilih guru
sebagai profesi yang harus dikerjakan dalam penyusunan instrumen penelitian,
kelima hal tersebut diatas dijabarkan kedalam tingkah laku operasional schingga
dapat diukur tingkatan minat yang dimiliki oleh setiap individu. Untuk mengukur
tingkatan minat mahasiswa pada profesi guru akan diukur tingkat pemahaman
mahasiswa tentang profesi keguruan, karena tingkat pemahaman ini mengandung
seberapa jauh pengenalan, tanggapan dan penilaian mahasiswa tentang guru. Dengan
kata lain tingkat pemahaman ini merupakan petunjuk tentang minat mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN terhadap profesi guru. Berkaitan dengan minat pada profesi
guru ada indikasi bahwa ada kecenderungan generasi muda kurang berminat pada
jabatan guru, dan ada sebagaian masuk pendidikan guru hanya karena terpaksa I
Semiawan.”
C. Hubungan Minat pada Profesi Guru dengan Motivasi Mengikuti Proses
Belajar Mengajar
Motivasi sering disama artikan dengan motif adalah komponen yang

mendasari setiap tingkah laku individu dan merupakan disposisi laten yang

”Nasution, S., Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bina Aksara,
1967),90.



46

mendorong serta mengarahkan perilaku individu sesuai dengan motifnya. Sementara

itu motivasi adalah : Proses dari adanya keinginan untuk melakukan kegiatan sampai

dengan melakukan kegiatan.> Seperti dikutip Hadinoto ternyata McClelland tidak

membedakan secara jelas antara motif dan motivasi.

Motif ada ketika stimuli dari luar menyebabkan adanya perbedaan antara
harapan dan persepsi realitas.”’ Menurut Petry (1981) maupun Steers dan Porter

(1983) motivasi merupakan suatu konsep yang dipakai untuk mendiskripsikan daya-
daya dalam diri seseorang yang menyebabkan timbulnya serta mengarahkan tingkah
laku. Sebagai suatu konsep, motivasi seseorang dapat diinferensikan dari perilaku.
Pada umumnya, konsep motivasi/drive itu ditandai oleh tiga aspek, yakni
(a)Intensitas atau energi yaitu apa yang memberi kekuatan pada perilaku, (b) arah
(direction)O yaity apa \yailg meraberikan afak pada perilaku &) keajegan (persisténsi)
yakni bagaimana perilaku itu dipertahankan.

Berdasarkan teori drive dari Wood Woth dalam hubungannya dengan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi mengikuti proses belajar mengajar
meningkat atau tidaknya dapat dilihat dengan tiga karakter perilaku yaitu : (a)
Intensitas mengikuti proses belajar mengajar, (b) arah mengikuti proses belajar

mengajar, (c) persistensi mengikuti proses belajar mengajar.

36Haditono, Achievement, 109
'Ibid.
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Dengan teori inilah penulis meneliti hubungan minat pada profesi guru dengan
motivasi mengikuti proses belajar mengajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN.

Minat terhadap profesi guru bertitik tolak dari pengertian dn proses
terbentuknya minat. Dikatakan bahwa individu yang mempunyai minat pada profesi
guru adalah merupakan hal yang penting bagi dirinya. Lebih jelasnya individu yang
mempunyai minat pada profesi guru adalah individu yang : (a) mengerti dan
menyadari arti dari profesi guru, (b) mau menerima ketentuan yang berlaku terhadap
profesi guru yang aman untuk menjadi guru dituntut persyaratan tertentu, (c) rela
untuk mentaati aturan-aturan yang berkaitan dengan profesi guru, (d) mempercayai
bahwa profesi guru itu penting bagi dirinya dan (¢) memilih guru sebagai profesi guru
yang harus ia kerjakan.

Dengan demikian jelas bahwa antara minat apa profesi guru dan motivasi

mengikuti proses belajar mengajar sangat korelatif, karena seseorang yang berminat
akan mempunyai pelatihan intensif terhadap aktivitas yang dfminati.” Minat dan
sikap seseorang mempunyai pengaruh besar pada motivasi mengikuti pendidikan
(proses belajar mengajar).”

D. Landasan Teori
Motivasi merupakan suatu konsep yang dipakai untuk mendiskripsikan daya-

daya dalam diri seseorang yang menyebabkan timbulnya serta mengarahkan perilaku.

38Sur‘yabra’(a, Psikologi Pendidikan, 129.
39Skinner, EC., Educational Psychologi, (New Delhi : Printice Hall of India, 1968), 35.
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Sebagai suatu konsep, motivasi seseorang dapat di ineferensikan dari perilaku. Pada
umumnya konsep motivasi dimasa artikan dengan drive yang ditandai oleh tiga
aspek, yakni : (a) Itensitas atau energi yaitu : apa yang memben kekuatan pada
perilaku, (b) arah atau direction yaitu : apa yang memberi arah pada perilaku, (c)
keajegan atau persitensi yaitu : bagaimana perilaku itu dipertahankan.

Suatu penelitian tentang minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti Proses
belajar mengajar di Fakultas Tarbiyah IAIN diduga memberikan sumbangan yang
berarti terhadap usaha pembinaan pada mahasiswa para calon guru dan terutama
peningkatan kualitas sumber daya manusia pada umumnya.

Minat mahasiswa terhadap profesi guru yang rendah akan mempengaruhi kegiatan
yang sedang dan akan dilakukannya terutama dalam mencapai tujuan yang
diharapkan, sehingga mahasiswa yang mempunyai minat yang rendah akan sulit
baginya mencapai prestasi yang memuaskan.

Seseorang yang berminat akan mempunyai pelatihan yang intensif terhadap pelajaran
yang diminati. Minat, sikap dan nilai anak didik mempunyai pengaruh yang besar
dalam pendidikan.

Orang yang berminat adalah orang yang mempunyai perasaan sadar terhadap obyek
atau mempunyai kecenderungan yang kuat untuk melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan obyek atau aktivitas yang diminati.

Ada hubungan yang signifikan antara minat menjadi guru dengan prestasi belajar di

bidang ilmu keguruan.
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Minat mahasiswa untuk menjadi guru akan memberikan dorongan atau motivasi
kepada mereka untuk meningkatkan intensitas, arah dan persistensi mengikuti proses
belajar mengajar bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN.
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang akan ditelaah lebih lanjut
adalah berhubungan minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses
belajar mengajar. Minat pada proesi guru merupakan dorongan individu untuk
meningkatkan motivasi proses belajar mengajar. Penelitian tentang motivasi dan
minat telah banyak dilakukan antara lain :
1. Budiarto, (1977) menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara minat
terhadap pemilihan jurusan IPA dan IPS dengan prestasi belajar.
2. Marheni, (1984) menemukan tidak ada hubungan antara minat bidang pekerjan
dengan prestasi belajar.
3. Hartati, (1984) menemukan ada hubungan yang sangat signifikan antara minat
menjadi guru dengan prestasi belajar pada bidang keguruan. |
4. Handoyo, (1991) menemukan ada hubungan positif dan signifikan antara minat
mahasiswa IKIP pada profesi guru dengan prestasi belajar.
5. Josep, (1993) menemukan ada pengaruh statur sosial ekonomi keluarga pada
motivasi berprestasi dan disiplin sekolah terhadap prestasi belajar.
6. Makmur, (1994) ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar bahas inggris.
7. Balsius, (1994) ada hubungan antara motiyasi orientasi profesi latar belakang

pendidikan, pengalaman mengajar dan tanggung jawab profesi.
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8. Pumomowati, (1994) motivasi menjadi anggota dan identifikasi terhadap
kelompok pada UKM.

9. Djalai, (1994) meneliti peranan jabatan, intelegensi dan bakat hubungannya
dengan motivasi kerja dosen PTS.

10. Suharti, (1995) menemukan hubungan minat menjadi guru dengan perforance
mengajar mmahasiswa IKIP.

1. Susiati, (1995) menemukan hubungan motivasi berprestasi, interaksi belajar
mengajar, lingkkungan belajar di rumah dengan prestasi belajar.

12. Siwu, (1995) menemukan hubungan minat pada profsi guru, kebiasaan belajar
dan intelegensi dengém prestasi belajar mahasiswa PGSD, IKIP.

13. Jazuli, (2000) menemukan ada pengaruh positif motivasi masuk Fakultas
Tarbiyah dengan prestasi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas perlu untuk mengadakan
penelitian untuk mengetahui hubungan minat padad profesi guru dengan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN sebagai bahan perbandingan.

Seseorang yang berminat akan mempunyai perhatian yang intensif terhadap
hal-hal yang diminati, dan jika individu berminat terhadap pelajaran maka pada
pelajaran yang diminati individu tersebut hasilnya cenderung akan tinggi.

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa ada hubungan yang positif antara
minat mahasiswa pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar

mengajar.
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E. Hipotesis
Berdasarkan teori-teori, pendapat-pendapat serta hasil penelitian yang telah
dikemukakan, dan dalam uraian tentang landasan teori yang sudah dikemukakan
secara jelas mengenai hubungan antara minat pada profesi guru dan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar. Atas dasar teori-teori tersebut dalam penilitian
ini, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Ada hubungan antara minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti PBM.
2. Ada perbedaan minat profesi guru antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.
3. Ada perbedaan minat pada profesi guru antara mahasiswa yang berlatar belakang
SMTA umum dan SMTA agama.
4. Ada perbedaan motivasi mengikuti PBM antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan.
5. Ada perbedaan motivasi mengikuti PBM antara mahasiswa berlatar belakang

SMTA umum dan SMTA agama.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian ini terdin dari seluruh mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang terdaftar pada tahun akademik 2000-2001 meliputi :
semester [, III, V, VII, dan IX-XIII sebanyak 1500 orang orang meliputi jurusan PAI
1002 orang, Jurusan PBA 198 orang, Jurusan KI 150 orang, Jurusan Program D2
PGMI sejumlah 150 orang. Dengan ciri-ciri sebagai berikut :

(a) Mahasiswa angkatan 1998.

(b) Mahasiswa semester gasal tahun 2000-2001.

(c) Mahasiswa jurusan PAI, KI, PBA dan PGMI, dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel 1
Populasi Penelitian
NO Fakultas/Jurusan Jumlah Prosentase
1. | Tarbiyah/PAl 1002 66,80
2. | Tarbiyah/Kl 150 10,00
3. | Tarbiyah/PBA 198 13,20
4. | Tarbiyah/PGMI 150 10,00
Jumlah 1500 100

52
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2. Sampel Penelitian Tehnik Pengambilannya

Sampel yaitu sebagian dari subyek penelitian dari jumlah dan karakter yang di
miliki oleh populasi.*’

Tehnik pengambilan sampel diambil dari populasi secara stratipified
proportional randam sampling, yaitu : tehnik ini digunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan terstruktur secara proporsional.

Menurut Azwar (1999) bahwa sejumlah populasi yang ada diambil sebagai
sampel penelitian sebesart 20 %. Oleh karena itu dari masing-masing jurusan dari
program yang ada dari Fakultas Tarbiyah IAIN diambil 20 % dari sejumlah
mahasiswa yang dijadikan populasi dan rincian sebagai berikut :

a. Jurusan Pendidikan Agama Islam 2000 mahasiswa.

b. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 40 mahasiswa.

¢. Jurusan kependidikan Islam 30 mahasiswa.

d. Program Pendidikan Guru MI 30 mahasiswa.

Tabel 2
Rincian Subyek Penelitian
No Jumlah Sampel Dibulatkan Prosentase
1. 20/100 x 1002 = 200,4 200 66,80
2. 20/100 x 198 = 39,6 40 13,20
3. 20/100 x 150 =30 30 10
4. 20/100 x 150 =30 30 10
Jumlah 300 100

40Azwar, S., Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 212.
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Adapun daftar subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin tahun 2000-2001

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3
Daftar subyek penelitian berdasar jenis kelamin

No Semester Jenis Kelamin Total

Laki-Laki Perempuan

+ % + % + %
1. I1 32 32 67 33 99 33
2. v 29 29,9 59 29,1 88 293
3. \% 36 37,1 77 37,9 113 25,6

Jumlah 97 100 % 203 100 % 300 100 %

Dalam subyek penelitian berdasarkan latar belakang SMTA dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4
Daftar subyek penelitian berdasar jenis kelamin
No | Semester Jenis Kelamin Total
SMTA Agama SMTA Umum

+ % + % + %
1. 11 63 313 29 293 92 31
2. IV 59 294 34 34,4 93 31
3. \' 79 29,3 36 36,4 115 49

Jumlah 201 100 % 99 100 % 300 | 100 %
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B. Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini terdapat variabel atau ubahan yang meliputi ubahan

bebas, ubahan tergantung dan ubahan sertaan yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Variabel tergantung : Motivasi mengikuti proses belajar mengajar.
2. Variabel bebas : Minat pada profesi guru.
3. Variabel sertaan : a). Jenis kelamin (pria-wanita).

b). Latar belakang SMTA (Agama-Umum).

Keempat variabel tersebut di skematiskan dalam kerangka ini sebagai bertkut :

Minat pada profesi Motivasi mengikuti proses
guru (x) - belajar mengajar (y)

T

Variabel sertaan
a. Jenis kelamin (L-P)
b. Latar belakang SMTA

1. Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar
a. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini ingin melihat hubungan minat pada profesi guru dengan
motivasi mengikuti proses belajar mengajar di Fakultas Tarbiyah IAIN. Untuk
keperluan ini melibatkan beberapa variabel yang kiranya perlu didefinisikan secara
operasional dalam menjelaskan kedudukan masing-masing vaeriabel tersebut dalam

kerangka pembuktian penelitian. Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi :
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Motivasi mengikuti proses belajar mengajar merupakan suatu konsep untuk
mendiskripsikan daya-daya dalam diri seseorang yang menyebabkan timbulnya serta
mengarahkan tingkah laku untuk mengikuti proses belajar mengajar.

Definisi operasional motivasi dalam penelitian ini sama dengan konsep drive
teori Wood Worth yang mempunyai 3 (tiga) karakter yang apabila dihubungkan
dengan variabel penelitian ini yaitu :

a. Intensitas mengikuti proses belajar mengajar.
b. Arah mengikuti belajar mengajar.
¢. Persistensi mengikuti proses belajar mengajar.

Dengan kisi-kisi skala likert tentang motivasi mengikuti proses belajar
mengajar.

b. Angket Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Angket motivasi mengikuti proses belajar mengajar di Fakultas tarbiyah IAIN
di susun oleh peneliti untuk mengungkap bagaimana motivasi mengikuti proses
belajar mengajar. Angket ini diberikan kepada mahasiswa untuk memberikan
informasi tentang motivasi (intensitas, arah, persistensi) mengikuti proses belajar
mengajar.

Angket ini dikonstruksikan sedemikian rupa dengan memperhtikan faktor-
faktor motivasi menurut teori drive oleh Wood Worth mempunyai tiga karakter yaitu
: (1) Intensitas, (2) Arah, (3) Persistensi. Disamping itu memperhatikan aspek-aspek

proses belajar mengajar yaitu : tatap muka, diskusi dan tugas terstruktur.
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Angket berdasar faktor motivasi dan aspek belajar mengajar yaitu :
a. Faktor intensitas mengikuti proses belajar mengajar terdiri dari 45 item atau 45 %

meliputi item no. 1, 7, 11, 28, 31, 40, 45, 51, 58, 66, 72, 81, 87,91, 93, 2, 4,9, 10,
12, 15, 17, 18, 21,22,37,41,49, 67,75, 84,5, 6, 24, 25, 27, 30, 32, 33, 34, 36,
39, 60, 73.

b. Faktor arah mengikuti proses belajar mengajar terdiri dari 33 item atu33 %
meliputi item no. 3, 8, 13, 42, 43, 44, 46, 69, 76, 83, 89, 98, 14, 16, 19, 47, 48, 50,
52, 54,55, 56, 96, 100, 35, 57, 59, 61, 62, 64, 65, 68, 94.

c. Faktor persistensi mengikuti proses belajar mengajar terdiri 22 item atau 22 %

meliputi item no. 20, 23, 70, 72, 74, 77, 99, 78, 80, 82, 85, 97, 29, 38, 53, 63, 79,
86, 88, 90, 92.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 5

Angket Motivasi Megikuti Proses Belajar Mengajar
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No

Faktor

Nomor-Nomor Butir

Total

Prosentase

Intensitas

1, 7,11, 28, 31, 40, 45, 51,
58, 66,72, 81, 87, 91, 93,
2, 4,9,10,12, 15,17,18,
21, 22, 37,41,49, 67,75,
84, 95,5, 6,25,27, 29, 30,
32, 33, 34, 36, 39, 60, 73.

45

45

[N

Arah

3, 8,13,42,43, 44, 46, 69,
76, 83, 89,98, 14,16, 19,
47, 48, 50, 52, 54, 55, 56,
96, 100, 35,57, 59, 61, 62,
64, 65, 68, 94.

[78)
(V3]

33

Persistensi

20,r23,0 76472, 74,77,99,
26, 78, 80, 82, 85,97, 29,
38, 53, 63,79, 86, 88,90,
92.

22

22

Jumlah

100

100
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Kisi-kisi skala Likert tentang motivasi proses belajar mengajar dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 6
Kisi-Kisi Angket Tentang Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar
Aspek Tatap Muka Tugas Diskusi Jumlah
Indikator Terstruktur F %
Intensitas | 1, 7, 11, 28,2, 4, 9,10,12,15, |5, 6,25, 27,
PBM 31, 40, 45,117, 18, 21,22,37, |30, 32, 33,]45 45
51, 58, 66,41, 49, 67,75, 84, | 34, 36, 39,
72, 81, 87,]095. 60, 73.
79, 93.
ArahPBM | 3, 8, 13, 42, | 14, 16, 19,47,48, |35, 57, 59,
43, 44, 46,50, 52, 54,55,56, |61, 62, 64,33 33
69, /76, 83,196,100, 65,68, 94
89, 98.
Persistensi | 20, 23, 70, |26, 78, 80, 82,85, |29, 38, 53,
PBM 71,74,77,99 | 97 63, 79, 86, |22 22
88, 90, 92
Jumlah 34 35 31 100 100

Dari data yang diperoleh mengenai faktor intensitas mengkuti proses belajar

mengajar secara teoritis mempunyai rentangan skor terendah 42 sampai skor tertinggi

210 yang diperoleh dari 42 butir yang masing-masing tersedia 5 alternatif jawaban

dengan bobot variasi mulai terendah 1 (satu) sampai 5 (lima).
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Faktor arah mengikuti proses belajar mengajar secara teoritis mempunyai
rentangan skor terendah 31 dan sampai skor tertinggi 155 yang diperoleh dari 31 butir
yang masing-masing tersedia alternatif jawaban mulai terendah 1 sampai tertinggi 5.

Faktor persistensi mengkuti proses belajar mengajar secara teoritis
mempunyai rentangan skor terendah 20 sampai skor tertinggi 100 yang diperoleh dari
20 butir yang masing-masing tersedia alternatif jawaban muli terendah 1 (satu)
sampai tertinggi 5 (lima).
c.Pengukuran Skala Motivasi Mengikuti PBM

Pengukuran motivasi mengkuti proses belajar mengajar dengan menggunakan
skala Likert yaitu mengukur sikap seseorang dengan menempatkan pada posisi pada
suatu kontinum afektif yang berkisar dari “sangat positif” hingga “sangat negatif”
terhadap suatu obyek sikap. Dengan menggunakan option dengan skor sebagai
berikut :

- Apabila responden memilih A Sangat Setuju mendapat skor 5 ‘

Apabila responden memilih B Setuju mendapat skor 4

Apabila responden memilih C Tidak Pasti mendapat skor 3

Apabila responden memilih D Tidak Setuju mendapat skor 2

Apabila responden memilih E Sangat tidak Setuju mendapat skor 1
d. Uji Validitas Butir Angket Motivasi Proses Belajar Mengajar
Uji validitas angket motivasi mengikuti proses belajar mengajar, untuk

menguji validitas butir dengan menggunakan korelasi product moment dari Pearson.
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Tehnik ini digunakan untuk mencari korelasi skor butir dengan skor komposisinya.

Berikut rumus korelasi tersebut adalah sebagai berikut :

(N XY - (ZX)(ZY))
JONKZ- (S X (N (ZY )

Guilfod, Fruchter, 1973.!

r XY=

Keterangan :
rXY = korelasi skor utir dengan skor kompositnya
N = jumlah kasus

XY = jumlah hasil kali skor butir dengan skor komposit

X = jumlah skor butir
Y = jumlah skor komposit
X? = jumlah kuadrat skor butir

Y? = jumlah kuadrat skor komposit
Sedangkan diketahui perhitungannya dengan korelasi product moment
dilakukan koreksi dengan korelasi bagian total (Part Whole correlation) untuk

mengurangi kelebihan bobot pada butir yang diuji validitasnya.

4‘Handoyo, T., Minat Mahasiswa IKIP Terhadap Profesi Guru di IKIP Surabaya, Jurnal Hasil
Penelitian, ( Surabaya : UNTAG, vol.2, Pebruari, 1996), 68.
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Berikut rumus korelasi bagian total :

(rXY)XSBY) - SBX

Rbt =
\/{(vY +vX)—2 (XY )(SBY)SBX)}

Keterangan :
XY = korelasi moment tangkar

SBY = Simpang baku total (komposit)

SBX = Simpang baku sebagian (butir)

vY  =vanasi total

vX = variasi bagian (butir)

Untuk menentukan suatu item dinyatakan valid apabila korelasinya posistif
dengan P < 0,05, artinya suatu butir angket dinyatakan valid, Jjika koefisien korelasi
yang' diperoleh lebih besar atau sama dengan angka batas penerimaan dan penolakan
dalam tabel ts = 0,05 untuk uji satu ekor.

Perhitungan analisis ini dilakukan dengan jasa komputer program kesahihan
butir oleh Sutrisno Hadi dan Yuni Paramardininggsih.*
Hasil uji validitas butir motivasi mengikuti belajar mengajar dapat disajikan dalam

tabel 7 dan 8.

“Hadi, S., Manual SPS Paket Midi, (Yogyakarta : Gadjah Mada Press, 2000), 4.
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Tabel 7
Hasil uji validitas butir instrumen

Skala Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Faktor Nama Faktor | Butir Semula | Butir Gugur | Butir Sahih
1. Intensitas 45 3 42
2. Arah 33 3 30
3. Persistensi 22 2 20
Jumlah 100 8 92
Tabel 8
Hasil uji Validitas butir Instrumen Skala Motivasi
Mengikuti proses Belajar Mengajar
No Faktor Nomor-nomor Butir Butir Total | %

gugur

1 | Intensitas | 1, 72, 11,28, 31, 40, 45, 51, 58,
66, 81, 87,91,93,93,2,4,9, 10,
12, 15,17, 18,21,22,37,41,49, | 7,25,29 45 45
67, 75, 84, 95,5, 6, 27, 29,
30,32, 33, 34, 36, 39, 60, 73

2. | Arah 3, 8, 13, 42, 43,44, 46, 69, 76,
89, 98, 14, 16, 19, 47, 48, 50, 52,
54, 55, 56, 90, 100, 35, 57,59, | 47,59, 93 33 33
61,62, 64, 65, 68,94

3. | Persistensi | 20, 23, 70, 72, 74, 77, 99, 26,
80, 82, 85, 29, 38, 53, 63, 79, 86, 78,97 22 22
88, 90, 92

Jumlah 92 8 100 100
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e. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan
dengan pendekatan analisis varian uji keandalan butir tehnik yang dikembangkan
oleh Hoyt. Salah satu alasan penggunaan tehnik ini karena instrumen penelitian

terhadap angket motivasi mengkuti proses belajar mengajar alternatif jawaban nir
dikhotomis.*’

Adapun rumusnya sebagai berkut :

Tu=] MKe
MKs
Keterangan :
Ty = koefisien realibilitas
Mkel “=' riean kuadrat interaksi antara'subyek 'dengan item
MKs = mean kuadrat subyek

1 = bilangan konstan

Perhitungan uji reliabilitas instrument ini juga menggunakn jasa komputer
dengan program uji keandalan butir instrument oleh Sutrisno Hadi dan Yuni
Paramardiningsih SPS 200 yang menghasilkan koefisein reliabilitas sebesar seperti

dalam tabel sebagi berikut :



Tabel 9

Hasil uji Reliabilitas Instrumen Skala
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Motivasi mengikuti Proses Belajar Mengajar

Faktor rtt P Keterangan
1. 0,874 < 0,000 Terandalkan
2. 0,874 < 0,00 Terandalkan
3. 0,832 <0,00 Terandalkan

F secara rinci seluruh hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10

Hasil analisis Hoyt keandalan

Intensitas mengikuti Proses Belajar Mengajar

- .oSumber " JK db i RK
Subyek 1,663,953 29,9 5,565
Butir 1,783,156 41 -
Sisa 8,584,078 12259 0,700

Total 12,031,190

rt=0,874 p=0,000 andal

43Handoyo, Minat, 81
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Tabel 11
Hasil analisis Hoyt keandalan

Arah mengikuti Proses Belajar Mengajar

Sumber _JK db RK
Subyek 1,353,891 299 4,528
Butir 970,875 30 -
Sisa 5,117,453 8970 0,571
Total 7,442,219 92,99
it = 0,874 P =0,000 Andal

Tabel 12

Hasil analisis Hoyt keandalan

Persistensi mengikuti Proses Belajar Mengajar

Sumber JK db RK
Subyek 982,945 299 - 3287
Butir 339,000 19 -
Sisa 3,138,352 5681 0,552
Total 4,460,297 5,999 -
it =0,832 P =0,000 Andal

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel 8 dan tabel 9 jelaslah bahwa
persyaratan validitas dan reliabilitas tersebut dari instrument penelitian mengenai

motivasi belajar mengajar terpenuhi.
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2. Minat pada Profesi Guru
a. Definisi Operasional dilihat pada profesi guru

Minat pada profesi guru adalah kecenderungan tingkah laku yang menarik
pada tujuan yang pasti, aktivitas-aktivitas dan pengalaman-pengalaman yang menarik
dari tiap individu yang berhubungan dengan profesi guru. Tingkah laku operasional
dari minat pada profesi guru meliputi : menerima profesi guru, menyetujui profesi
guru, meminta, memperhatikan, mengikuti, memilih, mempertahankamn, menikmati,
melibatkan, membutuhkan, menawarkan, memberikan, ikut  serta,
memuji/menyanjung, bertanya, menolak, mencari, menasehati, anjuran, mengusulkan,
sabar menghadapi sesuatu dan mengamati aktivitas-aktivitas yang ebrhubngan
dengan profesi keguruan. Pada penelitian ini untuk mengoperasionalkan minat pada
profesi guru dalam bentuk tingkah laku yang indikatornya meliputi : (a) penerimaan,
(b) tanggapan, (c) penilaian.

Dari data yang diperoleh mengenai variabel minat pada profesi guru
mahasiswa Fakultas tarbiyah IAIN secara teoritis mempunyai rentangan skor
terendah 63 sampai tertinggi 315 yang diperoleh dari 63 butir yang masing-masing
tersedia 5 alternatif jawaban dengan bobot bervariasi dari yang terendah 1 sampai
yang tertinggi 5.

b. Angket Minat pada Profesi Guru

Angket minat pada profesi guru merupakan hasil adaptasi yang dibuat

Handoyo (1991) kemudian penulis adaptasi untuk mengambil data yang disesuaikan

dengan situasi dan kondisi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN. Angket disusun
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berdasarkan pada faktor-faktor minat pada profesi guru yang meliputi penerimaan,

tanggapan dan penilaian terhadap profesi guru. Angket tersebut berisi 70 item yang

terdiri dar ;

a. faktor penerimaan terdiri dari 27 item atau 38,6 % meliputi item nomor :
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20.21,22,23 24,25 ,25 27

b. faktor tanggapan terdiri dari 24 item atau 34,5% meliputi nomor :
28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43,45,46,47,48,66,67,68

c. faktor penilaian terdiri dari 19 ietm atau 27,1% meliputi item nomor :
49,50,51,52,53,54,55,56,57,58,59,60,61,62,62,63,64,65,69,70.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13
Angket Minat Pada Profesi Guru
Ng Faktor Nombrineator Butir Total Prosentase
1. | Penerimaan | 1,,23,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, A
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 27 38,6

22,23,24, 25, 26, 27
2. | Tanggapan | 28,29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,

37, 38,39,40,41,42,43,44, 45, 29 343
46, 47, 48, 64, 66, 68
3. | Penilaian 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57,
58,59, 60, 61, 62, 63, 65, 69,70 19 27,1
Jumlah 70 100

Dengan kisi-kisi Likert tentang minat pada profesi guru adalah pada tabel berikut:
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Tabel 14
Kisi-kisi angket tentang minat pada profesi guru
Aspek | Tanggung | Disiplin | Teladan | Etik | Kemam | Profesi | Jumlah
Indikator | jawab puan f %
Penerima | 8, 9,16,21 |6,7.8, 1,12,20 | 2,15,17 | 3,4,5,1 | 10,11 27 | 386
27 22,26 |,24,25 13,14,19
an 23
Tanggap |29,34,35,3 | 36,37 |2830, |31,32, |4243, 66,676 |24 |343
an 8,39,47 48 33,40, | 44,46 8
41,45
Penilaian | 55,56,70 | 61,69 |58,59, |54, 49,50, {515, 19 | 27,1
60,65 |56 63 53,576
4
Jumlah 13 8 12 13 14 110 70 | 100

c. Pengukuran Skala Minat pada profesi Guru

Pengukuran minat pada profesi guru dengan menggunakan skala likert yaitu :

mengukur seseorang dengan menempatkan pada posisinya pada suatu kontinum

afektif yang berkisar dari “sangat positif” hingga “sangat negatif” terhadap suatu

objek sikap.

Dengan menggunakan 5 option dengan skor sebagai berikut :

- Apabila responden memilih option A atau Sangat Setuju mendapat skor 5

- Apabila responden memilih option B atau Setuju mendapat skor 4.

- Apabila responden memilih option C atau Tidak Pasti mendapat skor 3

- Apabila responden memilih option D atau Tidak Setuju mendapat skor 2.

- Apabila responden memilih option E atau sangat Tidak Setuju mendapat skor 1.
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d. Uji Validitas Angket pada Profesi Guru
Untuk menguji validitas butir dengan menggunakan korelasi product moment,
dan Pearson. Tehnik ini digunakan untuk mencari korelasi skor butir dengan akar

kompositnya. Bentuk rumus korelasi tersebut adalah sebagai berikut :

(NZ xy~ (Z9(Z )
TXy =
J (N (ZxF (NIy-(Zy))

= Grilford, fruchter, 1973.*

Keterangan :

rxy = Korelasi skor butir dengan skor komposit

N = Jumlah kasus

Xy = Jumlah hasil kali skor butir dengan skor komposit
X = Jumlah skor butir

y = Jumlah skor komposit

x* = Jumlah kuadrat skor butir

y? = Jumlah kuadrat skor komposit

Setelah diketahui perhitungannya dengan korelasi product moment dilakukan
korelasi dengan korelasi bagian total (Part whole correlations) untuk mengurangi

kelebihan bobot pada butir yang di uji validitasnya.
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Berikut rumus korelasi bagian total :

(xy)(SBy) —SBx

\/ {(vy + vx ) = 2( rxy )(Sby(SBx)}

rbt =

Keterangan
rxy = korelasi moment tangkar

Sby = simpang baku total (komposit)

SBx = simpang baku bagian (butir)

vy = vanansi total

VX = variansi bagian (butir)

Untuk menentukan suatu item dinyatakan valid apabila korelasinya posistif
dengan P< 0,05. Artinya suatu butir angket dinyatakan valid, jika koefisien korelasi
yang diperoleh lebih besar atan sama dengan angka batas penerimaan dan perolehan
dalam tabel pada t, = 0,050 untuk menguji statistikal.

Perhitungan analisis ini dilakukan dengan jasa komputer program uji
kesahihan butir oleh Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.*’

Hasil uji validitas butir skla minat pada profesi guru dapat di sajikan dalam

tabel :

“Ibid., 10

”Hadi, manual, 7.
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Hasil uji Validitas Butir Instrumen Skala Minat Pada Profesi Guru
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Faktor Nama Faktor | Jumlah Butir | Jumlah Butir | Butir Valid
Semula Gugur
1. Penerimaan 27 4 23
2. Tanggapan 24 2 22
3. Penilaian 19 1 18
Jumlah Total 70 8 63

Untuk lebih jelasny adapat dilihat pada lampiran tabel 16

Tabel 16
Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Skala Minat Pada profesi Guru
No Faktor Nomor-nomor Butir | Butir Gugur | Total Y%
1. | Penerimaan |1, 3, 4, 5, 6,7,8,9, 10,
, 12, 13,15, 16,17.19,20, 12,11, 14, 18 27 38
21,22,23,24,25, 26,27
2. | Tanggapan |28, 29, 30, 31, 32, 33, 34,
35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,
42, 43,44, 45, 46, 47, 48,
68 64, 66 24 35
3. | Penilaian 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55,
56, 57, 58, 59, 60, 61, 62,
63, 67,69, 70
Jumiah 63 7 70 100
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e. Uji Realibilitas angket Minat pada Profesi Guru
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrument penelitian dilakukan
dengan menggunakan pendekatan analisis varian uji keandalan butir tehnis yang

dikembangkan oleh Hoyt. Salah satu alasan penggunaan tehnik ini karena instrument

tentang minat pada profesi guru mempunyai banyak alternatif jawaban nir dikotomi*®

adapun rumusnya sebagai berikut :

rit = 1 MKe
MKs
Keterangan :
rtt = koefisien reliabilitas Hoyt

Mke = Mean kuadrat interaksi antara subyek dan interaksi item soal
MKs = Mean kuadrat subyek
1 = Bilangan konstan

Perhitungan uji reliabilitas instrument ini juga menggunakan jasa komputer
dengan program uji keandalan butir instrument oleh Sutimo hadi dan Yuni
Pamardiningsih SPS 2000. Yang menghasilkan Koefisien reliabilitas sebesar :

rtt = 0,887

P = 0,000

Yang secara rinci seluruh hasilnya terlihat pada tabel berikut :

“Handoyo, Minat, 95.
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Tabel 17
Hasil analisis hoyt Keandalan angket minat pada profesi guru
Sumber JK Db RK
Subyek 1.393.250 299 4.660
Butir 1.995.844 62 -
Sisa 9.787.062 18538 0,528
Total 13.176.160 18899 -

rtt=0,887 P=0,000 Andal

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel 16 dan tabel 17 jelaslah bahwa
persyaratan validitas dan reliabilitas test dari instrument penelitian ini terbukti
signifikan dengan p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kesahihan butir dan
keandalan instrumen skala minat pada profesi guru yang digunakan penelitian in1
cukup tinggi. Hasil lengkap uji instrumen disajikan pada lampiran.
3. Jenis Kelamin (Pria-wanita)

Yang / dimaksad’ “dengan’ “jenis' keilarnin’ dalam ' penelitian ' adalah ' status
pnia/wanita sebagaimana yang terdapat/yang diperoleh dari data dokumen.
4. Latar Belakang Pendidikan SMTA

Yang dimaksud dengan latar belakang pendidikan SMTA adalah SMTA
agama meliputi PGAN, MAN, MAS, MAK, MUALIMIN dan SMTA Umum (SMU,
SMK).
C. Tehnik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis statistik dalam menganalisis
data yang terkumpul. Pemilihan model analisis statistik yang akan digunakan

haruslah disesuaikan dengan rancangan penelitian yang telah ditetapkan. Dan
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rancangan penelitian itu sendiri penyusunnya telah didasarkan pada hipotesis yang
diajukan, identifikasi variabel penelitian, tujuan penelitian dan Jenis data atau gejala
variabel penelitiannya.

Untuk melihat hubungan antara minat pada profesi guru dengan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar menggunakan analisis regresi dengan rancangan

analisis data sebagai berikut :

Tabel 18

Rancangan Analisis Regresi Variabel Minat

Pada Profesi Guru dan Motivasi Mengkuti Proses Belajar Mengajar

Subyek X Y
Keterangan :
X = Vanabel minat pada profesi guru
Y = Variabel motivasi mengikuti proses belajar mengajar

Untuk menentukan perbedaan minat pada profesi guru mengikuti proses

belajar mengajar ditinjau dari jenis kelamin dan latar belakang SMTA digunakan

rancangan analisis sebagai berikut :



Tabel 19

Rancangan Analisis Varian 2 Jalur (Antara AB)
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Al A2
B1 B2 B1 B2
Y, Y. Y, Y, Y, Y. Y, Y,
Keterangan
A = klasifikasi jenis kelamin
B = klasifikasi asal SMTA
Y = minat pada profesi guru
Y.  =motivasi mengikuti proses belajar mengajar

Semua analisis data statistik menggunakan jasa komputer program SPS Edisi

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.*’

Sebelum dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang

meliputi :

47Hadi, Manual, 10
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a. Asumsi sampel random

Asumsi ini telah dipenuhi dengan cara pengambilan sampel yang dilakukan
menggunakan tehnik random sampling. Dengan cara undian secara rinci telah
dijelaskan pada pokok pembahasan tehnik sampling.
b. Uji normalitas sebaran

Pengujian normalitas sebaran ini dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel penelitian ini telah mengikuti ciri-ciri sebaran normal. Hasil
komputasi uji normalitas sebaran terlihat pada tabel berikut :

Tabel 20

Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel Kai Kwadrat Db | Seberannya
Minat 2,917 9 0,967 Normal
Intensitas 4,239 9 0,895 Normal |
Alrah 13,877 G 0,127 Normal
Persistensi 6,340 9 0,954 Normal
Motivasi 3,235 9 0,954 : Normal

¢. Uji Homoginitas variansi

Uji  homoginitas ini dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing
subyek dalam kelompok memenuhi ciri homogen atau masing-masing subyek
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya tidak menunjukkan adanya
perbedaan variansi yang sangat signifikan.

Hasil komputasi uji homoginitas variansi menunjukkan homogen

sebagaimana hasil dibawah ini :
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Tabel 21
Hasil Uji F Max Hartley Antar Jenis Kelamin
Sumber X1 X2 X3 X4
F Max 1,030 1.225 1,177 1,117
P 0,424 0,117 0,170 0,257
Status Homogen Homogen Homogen Homogen

Hasil Uji F Max Hartley Antar Asal SMTA

Sumber X1 X2 X3 X4
F Max 1,139 1.087 1,041 1,112
P 0,236 0,323 0,416 0,279
Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

d. Uji linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa nasing-masing kovarian
atau variabel sertaan memilki hubungan linier denag kriterium atau variabel

bergantung, - Hasil kemputasi ujilinieritas secarskessiunthamdapatdilihat pada sabel

berikut :
Tabel 22
Tabel Uji linieritas
Variabel F P Keterangan

Minat-intenstas 2,288 0,127 Kolerasi linier
1,162 0,134

Minat-arah 0,160 0,692 Kolerasi linier
0,149 0,862

Minatpersistensi 0,750 0,609 Kolerasi linier
04,30 0,657

Minat-motivasi 0,399 0,535 Kolerasi linier
0,212 0,812




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Korelasional
Hasil analisis regresi tentang hubungan minat pada profesi dengan motivasi

mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 23
Tabel Rangkuman Analisis Regresi
Sumber JK Db RK F P
Regresi 345.876 1 345.875 0,321 0,578
Residu 320.926.100 298 1.076.262 -
[ Fotal+, | 321,072.000 1 |0, 299 : |

Dari hasil perhitungan regresi diperoleh koefisien korelasi F regresi 0,321
dengan db regresi = 1 dan db residu 298 diperoleh P = 0,578 ( P > 0,05). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan antara minat pada profesi guru
dengan mengikuti proses belajar mengajar” ditolak.

Ada hubungan antara minat pada profesi guru dengan intensitas, arah dan
persistensi mekanisme mengikuti proses belajar mengajar untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

79
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Tabel 24
Rangkuman Analisis Regresi Simultan

Sumber Y 1 Yz Y 3 Y 4

Beta 0 13.992.900 113.911.000 84.706.110 335.607.100
Beta 1 0,077.882 0,016.007 0,023.720 0,070.180
GO Est. 15.255.500 11.864.480 8.111.945 32.93.740
JK Reg. 532.400 32.490 49.385 432.310
JK Res. 69.353.600 41.948.260 19.609.490 322.827.700
R 0,087 0,023 0,050 0,037
R’ 0,008 0,001 0,0003 0,001

F 2,288 0,160 0,750 0,399
P 0,127 0,064 0,609 0,535

Dari hasil perhitungan analisis regresi simultan diperoleh koefisien korelasi
(xy)) korelasi antara minat pada profesi guru dengan intensitas mengikuti proses
belajar mengajar diperoleh F = 2,288; P = 0,127 (P > 0,0500. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan yakni : “Hubungan antara minat pada profesi guru dengan
intensitas mengikuti proses belajar mengajar” ditolak.

Hasil analisis regrei simultan antara minat pada profesi guru dengan arah
mengikuti proses belajar mengajar diperoleh F = 0,160; P = 0,642 (P > 0,050).
Dengan demikian hipotesis yang diajukan “Hubungan minat pada profesi guru
dengan arah mengikuti proses belajar mengajar” ditolak.

Hasil analisis regresi antara minat profesi guru dengan persistensi mengikuti
proses belajar mengajar diperoleh hasl F =0,0750; P = 0,609 (P > 0,050). Dengan
demikian hipotesis yang diajukan “Hubungan minat pada profesi guru dengan

persistensi mengikuti proses belajar mengajar” ditolak.
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Perbedaan minat pada profesi guru antara mahasiswa pria dan wanita dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 25

Rangkuman Analisis Varian 2 Jalur

Sumber JK db RK F R’ P
Antar A 16.289 16.289 0,055 0,000 0,810
Antar B 116.721 1 116.721 0,395 0,001 0,539
Inter AB 129.044 1 129.044 0,436 0,001 0,517
Galat 87.531.940 | 296 | 295716 - - -
Total 97.794.000

Dar hasil Varian 2 jalur tersebut di tasa dapat diperoleh F = 0,055; P =0, 810
(P > 0,050). (nir signifikan) . berarti hipotesis yang diajukan “Ada perbedaan minat
pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar antara
mahasiswa pria dan wanita” ditolak.

Analisis Varian antar B, diperoleh F = 0,395; P = 0,539 (P> 0,050).(nir
signifikan). Berarti hipotesis yang diajukan “Ada perbedaan mihat pada profesi guru
dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar antara mahasiswa dari SMTA
agama dan SMTA umum?” ditolak.

Adanya hasil analisis antar AB, diperoleh F = 0,436, P = 0,517 (P >
0,050).(nir signifikan). Berarti hipotesis yang diajukan “Ada perbedaan minat pada
profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar antara mahasiswa

pria dan wanita berasal dari SMTA agama dari SMTA umum” ditolak.
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Tabel 26

Tabel Rangkuman AnalisisVarian 2 Jalur

| Variabel JK Db RK F R’ P
Sumber
Antar X, 27458 | 1 27,458 | 0,117 | 0,000 | 0,733
X; 128.720 | 1 128,720 | 0,912 | 0,003 | 0,658
X; 0,593 | 1 0,593 | 0,009 | 0,000 | 0,922
X 47.267 | 1 47,267 | 0,043 | 0,000 | 0,830
Antar B X 84.894 | 1 87,894 | 0,361 | 0,001 | 0,556
X, 50,279 | 1 50,279 | 0,356 | 0,001 | 0,558
Xs 25,109 | 1 25,109 | 0,379 | 0,001 | 0,546
X4 50,890 | 1 50,890 | 0,047 | 0,001 | 0,824
Inter AB X, 79,151 | 1 79,151 | 0,336 | 0,001 | 0,570
X 1,167 1 1,167 | 0,008 | 0,000 | 0,425
Xs 40,040 | 1 40,040 | 0,605 | 0,002 | 0,551
X4 4,981 1 4,981 | 0,005 | 0,000 | 0,940
Galat X, 69.694,500 | 299 | 235454 | - - -
X, 41.790,580 | 299 | 141,184 | - - -
X3 19.593,130 [ 299 | 66,197 | - - -
Xs  |323.220,008 | 299 [1.091962 | - - -
 Total __ X, 69.886 | 299 - - - -
X 41.970,750 17295 - - . -
X3 19.658,880 | 299 - - - -
X4 323.324 | 299 - - - -

Dari tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis varian 2
jalur dapat diketajui bahwa P =0,0830, artinya berdasarkan taraf signifikan 0,05 P =
0,0830 > 0,05. Hal tersebut untuk membuktikan perbedaan motivasi dan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan.di samping itu dari tabel tersebut dapat diketahui
perbedaan motivasi antara mahasiswa dari SLTA agama dan SLTA umum. Dari hasil
analisis varian 2 jalur diketahui P = 0,824 dengan taraf signifikan 0,05, P = 0,824 >

0,05.



83

Untuk mendiskripsikan perbedaan interasi, arah dan persistensi mengikuti

proses belajar mengajar antara mahassiwa pria dan wanita dapat dilihat pada tabel

hasil Uji-t antar A

Tabel 27
Tabel Uji-t Antar A
Sumber X, Xz X3 X4
Ai—A; -0,0341 0,955 0,095 0,208
P 0,733 0,658 0,922 0,830

Hasil Uji-t antar A menunjukkan bahwa intensitas mengikuti proses belajar
mengajar (X;) hasil P = 0,733> 0,05. Hasil Uji-t antar A menunjukkan bahwa arah
mengikuti proses belajar mengajar (Xz) hasil P=0,658>0,05. Hasil Uji-t antar A
menunjukkan bahwa presistensi mengikuti proses belajar mengajar (Xs) hasil P =

0,922 > 0,05.

Untuk mendiskripsikan perbedaan intensitas, arah dan presistensi mengikuti
proses bejar mengajar antara mahasiswa yang berlatar belakang SLTA agama dan
SLTA umum dapat dilihjat pada tabel berikut .

Tabel 28

Tabel Uji-t antar B

Sumber X, X, X3 X4
B, -B; 0,600 -0,597 0,616 0,216
P 0,556 0,558 0,546 0,824
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Hasil uji-t antar B menunjukan bahwa intensitas mengkuti proses belajar
mengajar (X;) hasil P = 0,56 > 0,05. Hasil uji-t antar B menunjukan bahwa arah
mengikuti proses belajar mengajar (X;) hasil P = 0,558 > 0,05. Hasil uji-t antar B
menunjukan bahwa presistensi mengkuti proses belajar mengajar (X3) hasil P = 0,546
>0,05.

2. Rerata Minat dan Motivasi

a. Untuk mengkuti tinggi rendahnya minat pada profesi guru denag
membandingkan mean hipotesis dengan hitungannya sbagai berikut : butir sahih
63, alternatif jawaban 1-5 dengan demikian :
1x63 =63

5x63 =315

=378:2=189
Deigan Mdemikian - dapat dilikat Obahwa thean empirik debib rbesan dari mmean
lapangan = 260,657 > 189
b. Untuk mengetahui tingi rendahnya motivasi mengikuti proses belajar mengajar
dengan membandingkan mean hipotesis dengan hitungannya sebagai berikut :
butir sahih 92, alternatif jawaban 1-5 dengan demikian :
1x92 =92

5x92 =460 -+

=552:2=276
Dengan demikian dapat dilihat bahwa mean empirik lebih besar dari mean

lapangan = 353,90>276
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c¢. Variabel motivasi mengikuti proses belajar mengajar juga dilihat tinggi rendahnya
prospek, yaitu :

1. Untuk mengetahui tinggi rendahnya intensitas mengikuti proses belajar mengajar
dengan menggunakan mean teoritis dengan mean empiris (rerata = 157,293).

1 x42 =42

5x42 =210 +
=252:2=126
Dengan demikian dapat dilihat bahwa mean empirk lebih besar dari mean
hipotesis = 157,293 > 126
2. Tinggi rendahnya arah m,engikuti proses belajar mengajar hasil rerata = 118,083

dibanding dengan hasil mean hipotesis, adalah sebagai hasil sebagai berikut :

1 x 31 =31

5x31 =155 +
=186:2=93
Dengan ’'dermikian dapat dilihat bahwa mean empirik iebih besar dari mean
lapangan = 118,083 > 93 ,
3. Tinggi rendahnya presistensi mengikuti proses belajar mengajar hasil rerata =

78,523 dibandingkan dengan hasil mean hipotesis, adalah sebagai berikut :
1x20 =20

5x20 =100 +
=120:2=60
Dengan demikian dapat dilihat bahwa mean empirik lebih besar dari mean

lapangan = 78,523 > 60
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B. Pembahasan

1. Hasil Penelitian Korelasional

a. Hasil analisis dat hubungan anatra minat pada profesi guru dengan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar dengan analisis regresi menunjukkan harga F =
0,31 P = 0,578 ( P> 0,050 ) berarti hipotesis : Ada hubungan antara minat pada
profesi guru dengan mengikutio proses belajar mengajar di tolak. Adanya minat
pada profesi guru bagi mahasiswa fakultas tarbiyah IAIN tidak ada hubungannya
pada motivasi proses belajar. Minat pada suatu pekerjaan bukan mendorong pada
mereka semakin intent dalam mengikuti proses belajar mengajar. Kemungkinan
ada faktor lain yang mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk mengikuti proses
belajar mengajar. Baikitu faktor internal maupun faktor eksternal. Minat
merupakan faktor internal manusia dalam mempengaruhi motivasi mereka dalam
béraktifitas tetapi tidak pada mengikkati proses belajar mengeajar Motivasi belajar
mengajar bisa tinggi karena menghendaki hasil prestasi belajar mengajar lebih
baik. Hal ini sperti diungkapkan oleh Sinu (1994) menemukan adanya hubungan
yang sangat positif motivasi mengikuti peoses belajar mengajar dngan prestasi
belajar. Djalali mengatakan bhwa motivasi merupakan sesuat proses yang
mengarah pada pencapaian suatu tujuan. Tujuan dari mahsiswa mempunyai
motivasi tinggi dalam mengikuti proses belajar mengajar yang lebih realistis
adalah untuk mendapatkan prestasi gemilang dalam belajar dan belum mengarah
pada niat terhadap profsi guru. Motivasi mengikuti proses belajar mengajar

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah
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kondisi internal individu seperti sikap, minat dan potensi yang dimiliki.*® Hal ini
penulis tekankan bahwa motivasi mengikuti proses belajar mengajar memang bisa
dipengaruhi oleh minat individu tersebut namun minat yang mempengaruhi
motivasi mengikuti proes belajar mengajar tersebut minat yang mana dan
berminat pada bidang apa. Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar

secara psikologis antara lain : minat, kecerdasan , bakat, motivasi dan
kemampuan kognisi.*’ Antara motivasi dan minat secara sejajar mempengaruhi

prosesa belajar mengajar, namun apabila minat ditekankan pada profesi guru tidak
berhubungan langsung mempenga\ruhimmotivasi mengikuti prose belajar
mengajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN. Blum dan balinsky ( 1973)
mengemukakan bahwa minat tidak hanya merupakan pemisahan terhadap suatu
obyek atau aktifitas yang mendapat perhatian serta hasil yang memuaskan,
melainkan juga permasalahan yang menyangkut kuatnya kecenderungan untuk
memberikan perhatian terhadap sesuatu yang memuaskan dalam memilih obyyek
yang disukai. Antar minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti kegiatan
bekajar mengajar tidak berhubungan secara signifikan di karenakan minat
terhadap profesi guru pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN masih dalam
konsepsi memberikan perhatian pada profesi tersebut belum sampai pada

manifestasi minat dalam bentuk tingakah laku untuk menjadi guru, sehinga tidak

“Djalali, Peranan, 138
49Suryabrata, Psikologi Belajar, 116.
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berhubungan secara langsung pada motivasi dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

. Hasil analisis data hubungan antar minat pada profesi guuru dengan intensitas
mengikuti proses belajar mengajar mengunakan analisis regresi simultan
menunjukkan harga F = 2,288, P = 0,127 (P > 0,050) berarti hipotesis: “
Hubungan minat pada profesi guru dengan intensitas mengikuti proses belajar
mengajar ditolak”. Hal ini minat merupakan salah satu dan kekuatan yang
memberi kepada subyek untuk membentuk prilaku motivasi mahasiswa untuk
mengikuti prosesa belajar mengajar. Namun dalam hal ini tidak ada hubungan
secara positif antara minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses
belajar mengajar. Motivasi mengikuti proses belajar mengajar mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN dipengaruhi kondisi psikologi yang lain seperti
keéverdasan,! bakay, motivasindan kemampaary kognisinyaolebihymengarahpada
bidang yang diajarkan di fakultas tersebut. Kalau ada aspek minat kemungkinan
minat dalam bidang lain pada profesi guru. Dan intensitas mereka dalam
mengikuti proses belajar mengajar dipengaruhi oleh faktor dari luar yaitu Row in
put (sosial kemasyarakatan) dan instrumental input (kurikulum, program, suasana
dan fasilitas serta para tenaga akademik) yang secara eskternal mampu memberi
motivasi mereka untuk mengikuti proses belajar mengajar. Semangat dan
intensitas mahasiswa dalam mengikuti prose belajar mengajar bukan karena minat
nya pada profesi guru tetapi lebih dipengaruhi oleh doktrin psikologis pada para

mahasiswa bahwa mengikut proese belajar mengajar merupakan keharusan yang
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dilakukan untuk mengembangkan kepribadian serta untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan meningkatkan diri dengan memelihara intensitas ikut tatap muka
kuliah, diskusi dan mengerjakan tugas. Ada hubungan intesitas mengikuti proses
belajar mengajar dengan minat. Namun minat itu bidangnya relatif luas sehingga
untuk penelitian ini yang menekankan minat pada profesi guruternyata tidak
hubungannya dengan tingginya intensitas mahasiswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

¢. Hasil analisis data hubungannya antara minat pada profesi guru dengan arah
mengikuti proses belajar mengajar, dengan analisis regresi simultan menunjukkan
harga F=0,160 P =0,962 (P > 0,050) berarti hipotesis : “Hubungan antara minat
pada profesi guru dengan arah mengikuti proses belajar mengajar di tolak. Aspek
arah dalam motivasi menurut teori drive dari Krath Wohl adalah apa yang
memungkinkan aral ‘pada perilakucuntuk mengikuti prosesbelajay mengajarcArzh
menuju mengikuti proses belajar mengajar tidak berhubungan dengan minat
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN untuk merjadi guru. Tetapi lebih dipengaruhi
oleh usaha mereka untuk meningkatkan prestasi belajar seperti halnya dengan
yang telah diteliti (Jazuli, 2000) yang menunjukkan ada hubungan motivasi
mengikuti proses belajar .mengajar dengan prestasi belajar. Arah mengikuti proses
belajar mengajar tidak ada hubungannya dengan minat pada profesi guru. Tetapi
lebih banyak hubungannya dengan peningkatan prestasi belajar dan faktor
lingkungan sosial Fakultas, yang mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti

proses belajar mengajar.
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d. Hasil analisis data hubungan antara minat pada profesi guru dengan persistensi.
Mengikuti proses belajar mengajar dengan analisis regresi simultan menunjukkan
harga F = 0,0750 P = 0,6090 ( P > 0,500) berarti hipotesis : “Hubungan antara
minat pada profesi guru dengan minat persistensi mengikuti proses belajar
mengajar. Persistensi (kontinyuitas) mengikuti proses belajar mengajar di
pengaruhi oleh sebuah peraturan bahwa tatap muka proses belajar mengajar

dengan dosen harus 75 % keatas, bila tidak maka mahasiswa tidak boleh
mengikuti ujian akhir semester.>® Dalam konsep ini minat pada profesi guru tidak

ada hubungan mengikat yang persistensi mengikuti proses belajar mengajar. Hal
ini lebih banyak di pengaruhi oleh lingkungan alam, lingkungan sosial,
kurikulum, pengajaran program pengajaran, saran dan fasilitas pengajaran, dan
performance guru, kecerdasan, bakat ddan kemampuan kognitif mahasiswa.
Kapsitas kogniftif mahasiswa dalam menetapkan mater pelajaran di Fakuitas saat
mengikuti proses belajar mengajar apabila mengacu pada teori Ebbing Hauss
tentang konsep belajar dengan rumus :

1 x 6 = 6 (amat baik)

2 x 3 =6 (baik)

3 x2 =6 (cukup)

6 x 1 =6 (kurang)

SOAdlan, Pedoman, 49.
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Dari perkalian tersebut dengan perbandingan bahwa dalam satu minggu, hari
efektif 6 hari setiap hari 1 jam belajar dibandingkan dengan stu minggu belajar 3
kali 2 jam, satuminggu 2 kali 3 jam, serta satu minggu 1 kali 6 jam maka dapat
dilihat pada hasil prestasinya yang paling baik adalah 6 kali 1 jam dalam satu
minggu. Persistensi mengikuti proses belajar mengajar mahasiswa Fakultas
Tarbiyah TAIN dipengaruhi oleh doktrin Istiqgomah (kontinyuitas) belajar lebih
ringan untuk menghadapi UAS dan meningkatkan prestasi lebih baik. Minat pada
profesi guru tidak ada hubungan dengan motivasi (Intensitas, asal dari Persitensi)
mengikuti proses belajar mengajar. Ada perbedaan pengertian minat, menurut
Krat Whohl et.al bahwa minat termasuk taksonomi afektif. Minat pada profesi
guru hanya menelaah keinginan guru tetapi lebih banyak mengarah bagaimana
sikap mahasiswa pada profesi guru, bukan tentang keinginan mahasiswa menjadi
pura’ selingga penelitianindmenghasilkartidak ada hubungarantara minatpada
profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar. Ada
kemungkinan apabila minat diartikan sebagai keinginan untuk menjadi guru
maka perhatian pada suatu obyek yang mendukung terhadap hal yang diminati
yang antara lain motivasi mengikuti proses belajar mengajar akan semakin tinggi
termasuk memberi perhatian pada profesi guru juga pada motivasi (intensitas,
arah dan persistensi) mengikuti proses belajar mengajar ini merupakan sarana

untuk mengikuti minat pada profesi guru.
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2. Hasil Penelitian Komparasi

a. Berdasarkan hasil penelitian komparasional untuk melihat perbedaan minat pada
profesi guru antara mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap
minat pada profesi guru dengan hasil P = 0,810 dengan taraf signifikansi 0,050
berarti 0,0810 > 0,050 berarti hipotesis tidak ditolak yang maksudnya : Tidak ada
perbedaan minat pada profesi guru, antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa
perempuan. Walaupun menurut hasil penelitian (LEKNAS LIPI, 1984)
menyebutkan bahwa anak perempuan lebih berminat pada profesi guru dibanding
dengan anak laki-laki. Hal tersebut bisa dibenarkan manakala tinjauan kita
berdasar pada jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan berdasarkan kualifikasi
subyek penelitian. Mahasiswa perempuan sebanyak 203 orang dan mahasiswa
laki-laki 97 orang. Berdasrkan jumlah tersebut yang berminat pada profesi guru
dar | mbtivasi S raengikati cproses O belajar s mengajar I anenunjukkan nmahasiswa
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

b. Dar hasil penelitian untuk melihat perbedaan minat pada profesi guru antara
mahasiswa berlatar belakang SMTA agama dan SMTA umum dapat dilihat pada
tabel 5 hasil analisis uji t antar B dengan hasil analisis uji t anatar B dengan hasil
P + 0,538, dengan taraf signifikansi 0,050. Berarti 0,538 > 0,050 berarti hipotesis
ditolak maksudnya : tidak ada perbedaan antara mahsiswa berlatar belakang
SMTA agama dan yang berlatar belakang SMTA umum.

Hasil tersebut dikarenakan ada kemungkinan responden yang menyebut dirinya

dari SMTA umum, tetapi lingkunagn sekolah mereka ada dalam lingkungan
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ada di bawah Yayasan pendidikan Islam seperti : Muhammadiyah, Al-Ma”arif,
Al-Irsyad, Ta’miriyah dan lain-lain. Sehingga walaupun latar belakang
pendidikan SMU dan SMTA agama mempunyai kesamaan minat dan
perhatiannya pada profesi guru bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN.

Namun apabila dilihat pada tingkahl laku kualitas mereka sebagai subyek
penelitian bahwa jumlah mahasiswa-mahsiswa yang dari SMTA agama lebih
banyak dibandingkan dengan mahasiswa berasal dari SMTA umum. Dengan rinci
mahasiswa berlatar belakang SMTA agama 201 orang dan mahasiswa berlatar
belakang SMTA umu 99 orang. Dari kualifikasi ini maka mahasiswa dari SMTA
agama lebih banyak dibandingkan dengan SMTA yaitu 99 orang.

Berdasarkan rincian tersebut diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa dari SLTA
agama lebih banyak berminat pada profesi guru dibanding dengan mahsiswa dari
SIVETIA N> KarenaC profesic gary Agamiay Islan menjadit csoatu media. entuk
menyiarkan agama Islam dan profesi guru mempunyai status sosial yang tinggi
dibandingkan masyarakat.

c. Perbedaan motivasi mahsiswa dalam mengiktui proses belajar mengajar P =
0,083. Dengan taraf signifikan 0,050 bahwa P = 0,830 > 0,045 berarti hiotesis
ditolak. Artinya tidak ada perbedaan motivasi mahasiswa laki-laki dan mahasiswa
perempuan dalam mengikuti proses belajar mengajar. Ketidak adaan perbedaan
tersebut kemungkinan dipengaruhi adanya norma dalam proses pendidikan itu ada

evaluasi proses dan evaluasi hasil yaitu :
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- Evaluasi proses yaitu evalusi pendidikan yang dilaksanakan pada saat proses
pendidikan berlangsung.

- Evaluasi hasil yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada saat proses pendidikan
sudah berakhir, untuk melihat hasil akhir dari proses pendidikan tersebut.

Atas dasar peraturan tersebut akhimya mahasiswa menjadikan acuan untuk

meningkatkan prestasi belajar belajar mereka yang dipengaruhi bahwa prestasi belajar

itu disamping dilihat dari dari hasil evaluasi juga lihat dari hasil evaluasi proses

pelaksanaan proses belajar mengajar. Hal ini mampu mempengaruhi secara posistif

dalam meningkatkan motivasi mereka dalam menigikuti proses belajar mengajar baik

bagi mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan.

Begitu juga perbedaan motivasi mnegikuti proses belajar mengajar bagi mahasiswa

dari SMTA agama dan dari SMTA umum, dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

PO ;824 \déngan’ tacaf Sigriifikansi® 0,05 | banwa P =0/8§24550,05 artirya hipotesis

ditolak. Artinya tidak ada perbedaan intensitas, arah dan persistensi mengikuti proses

belajar mengajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan.

Hal ini dipengaruhi oleh tingkat keberhasilan OSPEK yang dilaksanakan oleh Institut

dan OSCAR yang dilaksanakan oleh Fakultas dalam memberikan wawasan

almamater kepada calon mahasiswaa sehingga motivasi (intensitas, arah dan

persistasi) mengikuti proses belajar mengajar sama antara mahasiswa laki-laki dan

mahasiswa perempuan .

Ketiga aspek motivasi tersebut dengan taraf signifikansi 0,05 berarti hipotesis ditolak

artinya tidak ada perbedaan motivasi (intensitas, arah dan persistensi) mengikuti
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proses belajar mengajar sama antara mahasiswa dari SMTA agama dan SMTA

umum.

3. Rerata Minat dan Motivasi

a. Untuk mengetahui tingkat tinggi rendahnya minat profesi guru dengan
membandingkan antar rerata hipotetik dengan rerata empiris dari uji normalitas
sebaran yang dapat dilihat pada tabel 9 yang hasil rerata empiris 260,657 dan
rerata hipotetik 189 artinya 260,657 > 189 maksud berdasarkan hasil perhitungan
rerata tersebut dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa pada profesi guru
tinggi karena ternyata rerata empirik lebih besar dibandingkan dengan rerata
hipotetik.
Hal ini berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Handoyo, 1990 bahwa minat
pada profesi guru mahasiswa IKIP cenderung rendah. Ada kemungkinan
perbedaan persepsi‘tentang profesi/ guru aiitara. imdlasiswaO Fakultas Tarbiyah
IAIN dengan mahasiswa IKIP. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah JIAIN dalam
mempersepsikan profesi guru cenderung tinggi sedangkan mahasiswa IKIP
memandang profesi guru dengan pendekatan ekonomi sehingga minat mereka
cenderung rendah ditambah lagi dengan lapangan kerja profesi yang sangat
terbatas.

b. Untuk mendiskripsikan tinggi rendahnya motivasi mengikuti proses belajar
mengajar dengan membandingkan rerata empiris dan rerata hipotetik yaitu :

rerata empirik = 353,900 lebih besar dibandingkan dengan rerata hipotesis = 276
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(353,900 > 276) artinya bahwa motivasi mahasiswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar tinggi.

Meskipun dalam penelitian ini ditentukan bahwa minat mahasiswa terhadap
profesi guru tinggi dan motivasi mengikuti proses belajar mengajar juga tinggi
namun kedua variabel tidak menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar.
Jazuli (2000) menemukan motivasi mengikuti proses belajar mengajar tinggi
karena ada kecenderungan ingin mendapatkan prestasi baik bukan karena
berminat pada profesi guru.

c. Untuk mendiskripsikan tinggi rendahnya intensitas, arah dan persistensi
mahasiswa mengikuti proses belajar mengajar dengan membandingkan rerata
empiris dan hipotetik adalah sebagai berikut :

L0°Réraia ‘empirik iftensitas™= 157)2931>1126 (rerata hipetetk intensitas)
- Rerata empirik arah = 118,083 >92 (rerata hipotetik persistensi)

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa intensitas, arah dan persistensi

mengikuti proses belajar mengajar cenderung tinggi dengan semua hasil rerata

empirik intensitas, arah dan persistensi lebih besar dibandingkan dengan rerata

hipotetik intensitas,arah dan persistensi dalam mengikuti proses belajar mengajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang sering dikemukakan dalam bab-bab terdahulu secara
teoritik minat pada profesi guru dapat mempengaruhi secara positif terhadap motivasi
mengikuti proses belajar . secara teoritik maupun konseptual diperkirakan bahwa ada
hubungan antara minat pada profesi guru dengan motivasi mengikuti proses belajar
mengajar. Variabel minat pada profesi guru ada tiga komponen yaitu : (1) penerimaan
yang aspeknya (kesadaran, kemauan untuk menerima, pengontrolan atau perhatian
yang terpilih), (2) menanggapi yang aspeknya (persetujuan untuk menanggapi,
kemauan untuk menanggapi, kepuasan untuk menanggapi), (3) Penilaian aspeknya
sebagai berikut ; (menerima nilai, pemilihan pada suatu nilai, tanggung jawab).
Sedangkan variabel motivasi mengikuti proses belajar belajaf indikatornya ada tiga
yaitu : (1) intensitas aspeknya (tatap muka, diskusi dan tugas terstruktur), (2)
Persistensi aspeknya meliputi (tatap muka, diskusi dan tugas terstruktur), (3)
Persistensi aspeknya meliputi (tatap muka, diskusi dan tugas terstruktur). Hasil
penilitian ini sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab IV laporan penelitian
dan pembahasan ternyata dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat pada profesi guru

dengan motivasi mengikuti proses belajar mengajar.

97
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2. Setelah disimpulkan berdasar variabel motivasi mengikuti proses belajar
mengajar juga disimpulkan berdasar aspek motivasi yaitu ;

a. Tidak ada hubungan yang positif antara minat pada profesi minat pada profesi
guru dengan intensitas mengikuti belajar.

b. Tidak ada hubungan yang positif antara minat pada profesi guru dengan arah
mengikuti proses belajar mengajar.

c. Tidak ada hubungan yang posistif antara minat pada profesi guru dengan
persistensi mengikuti proses belajar mengajar.

3. Dari hasil uji t antar A dapat disimpulkan bahwa : tidak ada perbedaan yang
signifikan minat pada profesi guru antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa
perempuan.

4. Dari hasil uji tantar B disimpulkan bahwa : tidak ada perbedaan yang signifikan
miinat Cpadal iprofesic gurl ramara ‘matiasiswzo dart . SMTA 0Agma,dan dan SMTA
Umum.

5. Dari hasil analisis uji t antar A untuk melihat perbedaan antara mahasiswa pria
dan wanita pada profesi guru disimpulkan, bahwa mengajar antara mahasiswa
laki-laki dan mahasiswa perempuan

6. Dari hasil uji t antar B perbedaan antara mahasiswa berlaatr belakang SMTA
Agama dan SMTA Umum disimpulkan bahwa : tidak ada perbedaan yang
signifikan motivasi mengikuti proses belajar mengajar antara mahasiswa dan

SMTA Agama dan SMTA Umum.
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7. Dari uji t antar A perbedaan antara mahasiswa pria dan wanita dalam mengikuti
proses belajar mengajar disimpulkan bahwa : Tidak ada perbedaan intensitas, arah
dan persistensi mengikuti proses belajar mengajar antara mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan.

8. Hasil uji t antar B disimpulkan bahwa : Tidak ada perbedaan yang signifika
intensitas, arah dan persistensi mengikuti proses belajar mengajar antara
mahasiswa dari SMTA Agama dan SMTA umum.

9. Hasil uji t inter AB dapat disimpulkan sebagai berikut : Tidak ada perbedaan yang
signifikan intensitas, arah dan persistensi mengikuti proses belajar mengajar
antara mahasiswa pria dan wanita dan mahasiswa berlatar belakang pendidikan
SMTA Agama dan SMTA Umum.

Hasil analisis deskriptif dengan membandingkan rerata empirik dari hasil uji
nommelitas ssbaran dengan rerata Hipotetik bahwa. Reraiaempisik aninat padaprofesi
guru ( > rerata hipotetik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Minat pada
profesi guru mahasiswa Fakultas Tarbiyah cenderung tinggi.

Hasil analisis deskriptif dengan membandingkan rerata empirik dari hasil uji
normalitas sebaran dengan rerata hipotetik. Bahwa rerata empirik motivasi mengikuti
proses belajar mengajar ( > rerata hipotetik ). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa : Motivasi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dalam mengikuti proses belajar
mengajar cenderung tinggi.

Hasil analisis deskriptif dengan membandingkan rerata empirik dari uji

normalitas sebaran dengan rerata hipotetik bahwa ;
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- Rerata empirik intensitas ( > rerata hipotetik )
- Rerata empirik arah (> rerata hipotetik )
- Rerata empirik persistensi ( > rerata hipotetik )
Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa : Intensitas, arah dan
persistensi mengikuti proses belajar mengajar cenderung tinggi.
B. Saran-Saran
Saran-saran yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut :

1. Penerimaan mahasiswa baru untuk Fakultas Tarbiyah IAIN perlu adanya test
penelusuran minat, untuk mengungkap minat mahasiswa pada profesi guru.

2. Pembinaan terhadap calon mahasiswa tentang misis dan visis Faklultas Tarbiyah
dan wawasan almamater untuk untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentuka pilihan jurusan bagi mahasiswa.

3. Perlu suatu alternatif untuk mangadakan test khusus yang bertujuan unntuk
mengungkap minat dan motivasi mahasiswa terhadap profési guru dan motivasi
mengikuti proses belajar mengajar.

4. Pembinaan terhadap mahasiswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan profesi
guru secara berkelanjutan untuk pengenalan profesi, pemahaman nilai-nilai yang
terkandung dalam profesi keguruan.

5. Memberi motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik untuk meningkatkan motivasi
(intensitas, arah dan persistensi) mahasiswa dalam mengikuti proses belajar

mengajar.
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Development Di Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi)

Gerakan Kaum Politik Tarekat: Kajian
Tentang Partisipasi Ahl al-Thareqat
Dalam Politik Kekuasaan

Pramuwisma Dalam Kontek
Pendidikan Agama Studi Kasus di
Perumahan Prapen Indah ‘Tenggilis
Mejoyo Surabaya

Drs. H. A. Hamid Syarif

Drs. Masdar Hilmy, MA

Drs. Ali Wafa, M.Ag

Dra. Nur Fitriyatin Yamin, M.Ed

Imam Syafi’i, S.Ag.

Drs. Agus Aditoni, M.Ag

Drs. Prihananto, M.Ag

Drs. H. Muhammad Achjar

Drs. Amin Thohari, M.Si

Lilik Hamidah, S.Ag

Drs. Sukarma, M.Ag

Drs. H. Abd. Chayyi Fanany, M.Si
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* LAMPIRAN II: SURAT KEPUTUSAN PEMIMPIN PROYEK PENINGKATAN
' PERGURUAN TINGGI AGAMA /IAIN SUNAN AMPEL TAHUN 2002

NOMOR : 006/SK/PELITA/SA/ 2002
TANGGAL : 02 Maret 2002 ..
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PENELITIAN
DIP PROYEK PENINGKATAN PERGURUIAN TINGGI AGAMA/
IAIN SUNAN AMPEL TAHUN 2002

KOLEKTIF
NO JUDUL PENELITIAN
1. | Peningkatan Peran dan Performen Da’i Untuk Tim Dakwah
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pedesaan (Studi Kasus di Wilayah Buduran Dan
Taman Kabupaten Sidoarjo)

2. | Peradaban Islam Dari Kota Kuno Giri Kedaton Tim Adab
Gresik di Jawa Timur

3. | Problema Keabsahan Laporan Rukyat (Studi Tim Syari’ah
Tentang Batas Ambang Fisibilitas Dan Matla’
Hilal)

4. | Hubungan Antara Minat Pada Profesi Guru Tim Tarbiyah
Dengan Motivasi Mengikuti PBM di Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

5. | Tarekat (Melacak Sejarah Timbul Dan Tim Ushuluddin
Pengaruhnya di Indonesia)

6. | Undang-undang Perkawinan di Indonesia Dan Tim Lemlit
.Kaitannya Dengan Figih Siyasah ’
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